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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan mu dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Ash-Shaff : 10-11).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
Sektor Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mempertahankan kegiatan ekonomi lokal UMKM dengan semua karakteristik mereka mampu memberikan banyak pilihan kegiatan ekonomi sangat dibutuhkan oleh produsen, konsumen dan pemerintah. Interaksi ekonomi di antara pelaku pasar ekonomi dapat memberikan ruang yang lebih luas dalam meningkatkan nilai tambah bagi perekonomian. Kegiatan ekonomi di sektor riil, pelaku UMKM dapat melakukan kegiatan ekonomi terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kehidupan masyarakat. Komoditas yang diperdagangkan termasuk komoditas dari semua jenis, seperti; makanan, minuman, kerajinan, dan layanan. Semakin baik perkembangan sektor UMKM, maka akan mampu memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi (Mukhlis dan Simanjuntak, 2020).
Tabel 1.1
Jumlah Bidang UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam
	No
	Tahun
	Jumlah

	1
	2021
	575

	2
	2022
	275

	3
	2023
	70

	Jumlah
	920


Sumber : KPP Pratama Lubuk Pakam.co.id, 2024




	Data yang diperoleh diatas adalah hasil survey dari tahun 2021-2023, dilihat dari 3 tahun terakhir setiap tahunnya UMKM makanan dan minuman mengalami penurunan terhadap penjualan dan pendapatan usaha. Yang memiliki 
1

jumlah UMKM terbanyak yaitu di tahun 2021 sebanyak 575. Untuk Aspek Perpajakan UMKM yang wajib diketahui oleh para pengusaha makanan salah satunya adalah tentang tarif pajak UMKM.
Para pengusaha makanan yang taat dalam membayar pajak memiliki omzet kurang dari 4,8 Miliar dalam setahun bisa bernapas lega. Pasalnya terjadi penurunan tarif Pajak Penghasilan (PPh) Final dari 1% menjadi 0,5%. Tarif pajak UMKM yang baru ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 memuat tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan Dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto Tertentu. PP tersebut menggantikan PP sebelumnya yaitu Nomor 46 Tahun 2013. (Klikpajak.co.id, 2022)
Sementara aturan turunannya dalam bentuk Peraturan Menteri Keuangan (PMK) mengenai pajak UMKM, juga akan segera diterbitkan. Sejak berlakunya peraturan ini pada 1 Juli 2018, Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan rajin menggelar sosialisasi tarif PPh Final 0,5% kepada pelaku UMKM terbanyak di bidang makanan. Dengan kebijakan ini, diharapkan semakin banyak UMKM yang masuk dalam basis Wajib Pajak dan berkontribusi pada perekonomian nasional.
Keberadaan UMKM ini dapat menciptakan peluang bisnis baru yang melibatkan produsen dan konsumen. Hal ini tentunya dapat memberikan peluang baru bagi munculnya wajib pajak baru atau objek pajak dalam kegiatan ekonomi. Wajib pajak adalah pelaku ekonomi usahan yang memiliki penghasilan tertentu. Pendapatan ini dapat diciptakan karena bisnis mereka bekerja dengan memperluas bisnis operasi UMKM dalam pengembangan ekonomi regional. Indikator upaya pengembangan UMKM dapat dilihat dari perkembangan bisnis umkm dan peningkatan UMKM bisnis dari berbagai kelompok usia. Kondisi UMKM yang semakin bertambah, maka semakin banyak pembayar pajak baru yang memiliki kemampuan membayar pajak (Mukhlis dan Simanjuntak, 2020).
Untuk menjalankan roda kehidupan negara, pemerintah membutuhkan dana untuk membiayai operasional pembangunan negara dan untuk mensejahterakan rakyat. Pajak berfungsi sebagai anggaran dan mengatur (budgetair-regulered) artinya pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. Fungsi pajak regulered yaitu pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. Sedangkan fungsi budgetair, yang berfungsi untuk mengisi kas negara sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku dan digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. (Ariffin dan Sitabuana, 2022)
Penelitian tentang pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penurunan tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak didukung oleh beberapa teori. Teori Attribution (Heider, 1958) menjelaskan kepatuhan dipengaruhi faktor internal seperti pengetahuan dan kesadaran, serta faktor eksternal seperti regulasi dan tarif pajak. Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) menekankan bahwa niat berperilaku terbentuk dari sikap, norma, dan kontrol, di mana kesadaran wajib pajak dan penurunan tarif menjadi pendorong kepatuhan. Sementara itu, Teori Kepatuhan menegaskan bahwa regulasi yang sesuai dengan persepsi wajib pajak, seperti PP No. 23 Tahun 2018, dapat meningkatkan kepatuhan UMKM dengan memberi rasa keadilan dan kemudahan administrasi.
Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu sikap/prilaku wajib pajak yang melaksanakan semua kewajiban perpajakannya dan menikmati semua hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan perarutan perundang-undangan yang berlaku. Isu mengenai kepatuhan perpajakan yang sering terjadi beberapa tahun terakhir ini adalah munculnya ketidakpatuhan perpajakan. Ketidakpatuhan ini akan menimbulkan penghindaran dan penggelapan pajak yang akan menyebabkan berkurangnya penerimaan pajak ke kas negara Indonesia. Dalam rangka meningkatkan kepatuhan perpajakan pemerintah harusnya melakukan sosialisasi kepada masyarakat.
Kepatuhan dalam pembayaran pajak adalah salah satu persoalan yang penting di Indonesia sampai saat ini, sebab jika wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk menghindari pembayaran pajak. Sebagian masyarakat lain banyak yang tidak menyadari dan awam akan wajib pajak yang menjadi salah satu ketidakpatuhan wajib pajak di Indonesia. Maka dalam meningkatkan penerimaan pajak pemerintah selalu membuat sistem yang dapat mempermudah para wajib pajak, salah satunya adalah meningkatkan kesadaran wajib pajak baik pajak pribadi maupun badan yang memiliki hak dan kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan sebagai pembayar pajak, pemotong, pemungut pajak, termasuk bentuk usaha tetap dan kontraktor atau operator, (Indrawan dan Binekas, 2021).
Wajib pajak terdiri dari beberapa kategori tergantung jenis dan status hukumnya termasuk golongan usaha baik usaha kecil, usaha menegah dan besar. Pelaku UMKM yang bergerak di bidang makanan merupakan yang jumlahnya sangat banyak menurut data Ditjen Pajak pada tahun 2020, Pajak penghasilan badan dikenakan pada wajib pajak berbentuk badan usaha dengan yang masih melakukan proses produksi dan mendapatkan sejumlah penghasilan tertentu.
Menurut (Arisandy, 2020) menjelaskan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada sehingga kepatuhan wajib pajaknya meningkat. Rendahnya tingkat pemahaman wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak mendorong wajib pajak malas untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya sehingga wajib pajak tidak mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Saat ini masih banyak pelaku UMKM khususnya UMKM Makanan Dan Minuman di Lubuk Pakam yang belum memahami jenis pajak yang harus dibayarkan, termasuk perbedaan antara PPh (Pajak Penghasilan), PPN (Pajak Pertambahan Nilai), dan pajak lainnya. Hal ini sering kali disebabkan oleh rendahnya akses terhadap informasi yang jelas dan relevan terkait perpajakan. Permasalahan lain juga masih terjadi seperti minimnya edukasi pajak di tingkat UMKM juga masih terbatas, terutama di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota seperti di daerah Lubuk Pakam. Sosialisasi dari pihak pemerintah atau otoritas perpajakan sering kali tidak menjangkau semua pelaku UMKM, menyebabkan banyak dari mereka tidak mengetahui program dan aturan terbaru terkait pajak.
Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi wajib pajak yang mengetahui, memahami, dan mengerti tentang kewajiban perpajakan dapat berupa pelaporan pajak dan penyetoran pajak secara mandiri sebagai bentuk usaha penerapan peraturan pajak yang baik. Kesadaran wajib pajak adalah kesadaran memenuhi kewajiban perpajakan tidak hanya tergantung kepada masalah – masalah teknis saja yang menyangkut metode pemungutan pemungutan, tarif pajak, teknis pemeriksaan, penyidikan, penerapan sanksi sebagai perwujudan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang – undangan perpajakan dan pelayanan kepada wajib pajak selaku pihak pemberi dana bagi negara. (Alifah,  2021)
Pendapat (Nurlaela, 2020) menjelaskan bahwa self assessment system memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan hasil perpajakannya sendiri. Para wajib pajak telah diberikan kepercayaan oleh negara agar menerapkan self assessment ini. Self assessment mengharuskan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, yaitu mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) di kantor pelayanan pajak. 
Wajib pajak yang memiliki kemauan untuk mengisi dan melaporkan SPT merupakan salah satu sikap sadar yang ada dalam diri wajib pajak. Apabila para wajib pajak tidak memiliki kesadaran untuk pembayaran pajak maka peningkatan hasil pajak akan berkurang. Selain dari kesadaran wajib pajak untuk mematuhi kepatuhan wajib pajak maka sanksi pajak berlaku sebagai peraturan perpajakan agar mematuhi kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran pajak di kalangan pelaku UMKM, khususnya di sektor makanan dan minuman, sering kali menjadi tantangan besar dalam peningkatan kepatuhan pajak. Banyak pelaku UMKM di sektor makanan dan minuman belum terbiasa dengan teknologi perpajakan seperti sistem pelaporan pajak secara online (e-filing, e-billing). 
Pada tahun 2013, sebelum pemerintah menerbitkan metode pembayaran pajak secara online melalui sistem e-billing, wajib pajak melakukan pembayaran pajak secara online melalui ATM. Akan tetapi, saat itu jenis pajak yang dapat dibayarkan masih terbatas Pajak Penghasilan (PPh) saja. Pada awalnya sebelum menggunakan ATM, pembayaran hanya bisa dilakukan di bank tertentu saja. Untuk menyetorkan pajak, wajib pajak hanya perlu mendatangi ATM dan memasukkan NPWP diikuti 2 digit bulan dan 2 digit tahun pajak. Setelah melalui beberapa proses tahun berjalan, pemerintah mulai mengembangkan sistem pembayaran berbasis aplikasi e-Billing NPWP yang lebih modern yakni SSE Pajak versi 1, kemudian disempurnakan melalui SSE pajak versi 2 dan SSE Pajak versi 3.
Aplikasi e-Filing pertama kali diperkenalkan oleh PJAP atau ASP dan disahkan melalui PER Dirjen Pajak Nomor KEP-05/PJ./2005 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Secara Elektronik (e-Filing) Melalui Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). Jadi, aplikasi e-Filing dikeluarkan oleh DJP dan disediakan oleh mitra resmi DJP seperti Klikpajak.id. Dalam perkembangannya, DJP kemudian mengembangkan aplikasi e-filing pajak milik pemerintah yang dapat diakses dengan mudah melalui website resmi Direktorat Jenderal Pajak (DJP online).
Sejak Modul Penerimaan Negara Generasi 2 (MPN G2) diluncurkan, Direktorat Jenderal Pajak mengintegrasikan seluruh aplikasi perpajakan online, baik e-Filing dan e-Billing, ke dalam situs DJP Online. 
Hal ini terutama dialami oleh pelaku UMKM makanan dan minuman yang terdapat di daerah Lubuk Pakam. Ketidaktahuan dalam menggunakan teknologi ini membuat mereka kesulitan dalam melaporkan dan membayar pajak, sehingga kesadaran pajak mereka menurun dikarenakan minimnya pengetahuan serta edukasi dari pihak pemerintah kepada pelaku UMKM makanan dan minuman.
Lubuk Pakam adalah ibu kota dari Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan data, Kecamatan Lubuk Pakam memiliki luas sekitar 37,92 km². Sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Deli Serdang, Lubuk Pakam juga merupakan salah satu kecamatan penting di wilayah tersebut. Sesuai PP No.23 dengan luas daerah yang dimiliki oleh Lubuk Pakam masih belum berjalan sesuai harapan karena beberapa wajib pajak belum membayar kewajibannya. Tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih terbilang rendah dan belum mencapai target penerimaan pajak negara. Sejak diterapkannya PP No.23 pada tahun 2018, KPP Pratama Lubuk Pakam hanya mecatatkan sebesar 5.692 UMKM yang melaporkan SPTnya. tahun 2022, para pelaku UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam cukup meningkat dalam melaporkan SPT Tahunannya. Jumlah SPT Lapor yang meningkat pada tahun 2021 sangat berbanding terbalik dengan peningkatan jumlah UMKM yang 2 kali lipat dari tahun sebelumnya.
Tabel 1.2
Jumlah Persentase Tingkat Kepatuhan Pajak UMKM Terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam Tahun 2018-2020
	Tahun
	Target Kepatuhan Pajak UMKM yang Terdaftar
	SPT Lapor
	Persentase

	2021
	48.748
	5.692
	11.68%

	2022
	55.218
	5.209
	9.43%

	2023
	140.549
	4.659
	3.31%


Sumber : KPP Pratama Lubuk Pakam.co.id, 2024
Tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase tingkat kepatuhan pajak UMKM di KPP Pratama Lubuk Pakam pada tahun 2021-2023 yang melaporkan SPT Tahunan dan cenderung rendah dari target yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak.
Berdasarkan masalah yang terjadi seperti dikutip dari pajak.go.id saat dilakukannya sosialisasi mengenai PP No. 23 Th. 2018 yang dilakukan oleh KPP Pratama Lubuk Pakam yang bertempat di Lubuk Pakam pada 13 Agustus 2021 dan dihadiri oleh pegawai pajak, kelompok usaha tani, dan beberapa pelaku usaha mikro kecil dan menengah. Saat dilakukannya sosialisasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Lubuk Pakam sebagai narasumber di acara tersebut, menyatakan saat materi perpajakan dibawakan banyak perserta yang aktif bertanya dan dari hasil diskusi beberapa perserta masih belum memahami dan bingung untuk membedakan pajak pusat dan pajak daerah, hingga salah satu peserta bercerita tentang masalah pertanian yang sedang mereka hadapi. 
Beberapa penelitian terdahulu Juwanti, 2020), (Khotimah et al., 2020) dengan hasil penelitian mengatakan bahwa penurunan tarif pajak UMKM berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak UMKM. Tarif pajak yang semakin rendah maka pajak yang akan dibayarkan semakin kecil hal tersebut akan mengurangi pengeluaran untuk membayar pajak dimana akan memperoleh keuntungan bagi usahanya. Sedangkan, Agustina (2020) mengatakan bahwa tarif pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Meidiyustiani et al., 2022) menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Nasharani dan Wahjudi, 2023) menyatakan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam”.
1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu :
1. Saat ini masih banyak pelaku UMKM khususnya UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam yang belum memahami jenis pajak yang harus dibayarkan, termasuk perbedaan antara PPh (Pajak Penghasilan), PPN (Pajak Pertambahan Nilai), dan pajak lainnya. Hal ini sering kali disebabkan oleh rendahnya akses terhadap informasi yang jelas dan relevan terkait perpajakan.
2. Masih terdapat pelaku UMKM di sektor makanan dan minuman belum terbiasa dengan teknologi perpajakan seperti sistem pelaporan pajak secara online (e-filing, e-billing). Ketidaktahuan dalam menggunakan teknologi ini membuat mereka kesulitan dalam melaporkan dan membayar pajak, sehingga kesadaran pajak mereka menurun.
3. Tingkat Kepatuhan Pajak UMKM di KPP Pratama Lubuk Pakam cenderung rendah dari target yang di tetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak.
1.3	Batasan Masalah
Menurut (Sugiyono, 2020) Batasan masalah berkaitan dengan pemilihan masalah dari berbagai masalah yang telah diidentifikasi. Dengan demikian, masalah akan dibatasi menjadi lebih khusus, lebih sederhana, dan gejalanya akan lebih mudah kita amati karena dengan pembatasan masalah maka seorang peneliti akan lebih fokus dan terarah sehingga mengerti kemana akan melangkah selanjutnya dan apa tindakan selanjutnya.
Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya. Maka penulis memberikan batasan pada lingkup penelitian ini dengan hanya membahas masalah yaitu:
1. Penelitian ini hanya berkaitan dengan Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak Pp No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
2. Responden penelitian merupakan  responden wajib pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.


1.4	Rumusan Masalah
Menurut (Sugiyono, 2020) Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dibuat oleh peneliti, kemudian pertanyaan tersebut dicarikan jawabannya melalui penelitian, olah data, eksperimen dan lain sebagainya secara ilmiah. Maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
2. Bagaimanakah pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
3. Bagaimanakah pengaruh Penurunan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
4. Bagaimanakah pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penurunan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
1.5	Tujuan Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) tujuan penelitian adalah untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan sesuatu perolehan ataupun pengetahuan dengan menggunakan prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
2. Untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
3. Untuk menganalisis pengaruh Penurunan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
4. Untuk menganalisis pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penurunan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
1.6	Manfaat Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam untuk mata kuliah Akuntansi Perpajakan mengenai Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penurunan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Manfaat bagi peneliti
Sebagai sumber informasi dan sekaligus untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan wawasan dalam Kepatuhan Wajib Pajak
b. Manfaat bagi KPP Pratama Lubuk Pakam
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi KPP Pratama Lubuk Pakam  dalam pemberian Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penurunan Tarif Pajak yang baik dalam upaya meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
c. Manfaat bagi Universitas Muslim Nusantara Al – Washliyah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pertimbangan atau referensi dalam karya – karya ilmiah serta sebagai sumbangsih kepustakaan di Universitas Muslim Nusantara Al – Washliyah Medan atau pihak lain yang membutuhkan.
d. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau gambaran penelitian selanjutnya terkait analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penurunan Tarif Pajak yang baik dalam upaya meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1	Landasan Teori
2.1.1	Definisi Pajak
Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2009 Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak emndapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara. Sedangkan menurut (Alfiah, 2021) pajak adalah  perwujudan atas suatu kewajiban kenegaraan dan partisipasi anggota masyarakat dalam memenuhi keperluan pembiayaan negara dan pembangunan nasional guna tercapainya keadilan sosial dan kemakmuran yang merata baik material maupun spiritual.
Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapatkan prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintah, (Sandy dan Hidayati, 2024).




Menurut pandangan (Ainun, et al., 2022) menjelaskan pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapatkan jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
15

Definisi tersebut kemudian dikoreksinya yang berbunyi sebagai berikut: pajak adalah kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai public investment. 
Menurut (Anisa, 2022) pajak adalah iuran wajib, berupa uang atau barang, yang dipungut oleh penguasa berdasarkan norma-norma hukum guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum.
2.2	Pemahaman Perpajakan
2.2.1	Pengertian Pemahaman Perpajakan
Menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2009 pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undamg-Undang, dengan tidak emndapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara. Sedangkan menurut (Alfiah, 2021) pajak adalah perwujudan atas suatu kewajiban kenegaraan dan partisipasi anggota masyarakat dalam memenuhi keperluan pembiayaan negara dan pembangunan nasional guna tercapainya keadilan sosial dan kemakmuran yang merata baik material maupun spiritual.
Dalam PP No. 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu, kesadaran pajak memiliki kaitan erat dengan penerapan tarif PPh final bagi wajib pajak UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). PP ini memberikan insentif berupa tarif pajak yang lebih rendah sebesar 0,5% dari peredaran bruto bagi wajib pajak dengan omzet tidak lebih dari Rp4,8 miliar per tahun. Hal ini bertujuan untuk mendorong wajib pajak, khususnya pelaku UMKM, agar lebih sadar dan patuh dalam melaporkan penghasilannya serta membayar pajak secara rutin.
Memahami perpajakan bagi setiap Wajib Pajak adalah suatu keharusan. Karena dengan memahami peraturan perpajakan, seseorang akan lebih mudah untuk menjalankan kewajiban disaat membayar pajaknya, selain itu juga disaat Wajib Pajak memahami peraturan perpajakan dengan cukup luas maka akan kecil kemungkinan mendapatkan hukuman pajak.
Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya. Jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang peraturan perpajakan makan secara otomatis kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak akan meningkat dalam (Wijayanti dan Sasongko, 2021). 
Peraturan perpajakan adalah suatu cara dimana wajib pajak dapat memahami serta mengetahui mengenai peraturan dan prosedur dalam perpajakan serta dapat mengimplementasikannya dalam kegiatan perpajakan seperti membayar pajak dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT).
Menurut (Fitria dan Supriyono, 2020) Tingkat pemahaman pajak dilihat dari perspektif hukum merupakan suatu perikatan yang timbul karena adanya undang-undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara untuk menyetorkan sejumlah penghasilan tertentu kepada negara, negara mempunyai kekuatan untuk memaksa dan uang pajak tersebut harus dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan. 
Menurut (Meidiyustiana et al., 2022) pemahaman perpajakan adalah suatu cara dimana UMKM dapat memahami serta mengetahui mengenai peraturan dan prosedur dalam perpajakan serta dapat mengimplementasikannya dalam kegiatan perpajakan seperti membayar pajak dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT). Pemahaman wajib pajak UMKM terkait perpajakan sangatlah penting untuk menimbulkan kesadaran dalam diri UMKM akan kewajibannya dalam perpajakan (Alfina dan Diana, 2021).
Menurut (Wijayanti dan Sasongko, 2021) Pengertian Pemahaman Perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya. Jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang peraturan perpajakan makan secara otomatis kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak akan meningkat.
Cara memahami perpajakan bagi Wajib Pajak tidaklah sulit, karena pada saat ini media informasi (seperti internet) telah memudahkan setiap Wajib Pajak untuk mendapatkan informasi terbaru. Selain melalui media informasi, pemahaman tentang perpajakan bisa diperoleh melalui sosialisasi dari petugas pajak ataupun dengan mengikuti pelatihan pajak. Sehingga Wajib Pajak dapat lebih mengerti hak dan kewajiban sebagai Wajib Pajak, serta akan memudahkan Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.
2.2.2	Indikator-indikator Pemahaman Perpajakan
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sudijono, 2022) terdapat 3 indikator, yaitu :
1. Pengetahuan mengenai ketentuan umum Perpajakan.
2. Pemahaman sistem perpajakan di Indonesia 
3. Pemahaman sanksi pajak kendaraan
4. Pemahaman hak dan kewajiban
5. Pemahaman pelaporan pajak kendaraan
6. Pemahaman penentuan nilai kendaraan
7. Pemahaamn tarif pajak bermotor
2.3	Kesadaran Wajib Pajak
2.3.1	Pengertian Kesadaran Wajib Pajak
Menurut (Hasibuan, 2020) kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, maka kesadaran dapat diartikan juga sebagai kondisi prilaku dimana seseorang mengerti akan hak dan kewajibannya yang harus dijalankan. Wajib merupakan sesuatu yang harus dilakukan dan bersifat memaksa yang telah ditentukan sebelumnya sebagai kewajiban sedangkan Pajak ialah iuran atau tagihan dari masyarakat untuk negara.
Menurut (Rukhayah, 2020) Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai Undang-Undang perpajakan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran perpajakan yang baik akan cenderung untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Kesadaran pajak adalah Wajib pajak yang berkemauan tanpa paksaan membayar kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang mengetahui bagaimana peraturan pajak, melaksanakan ketentuan pajak dengan benar, dan sukarela. Wajib Pajak yang sadar akan pajaknya tidak akan melanggar peraturan perpajakan yang sudah berlaku, wajib pajak juga menghitung pajaknya dengan benar, serta akan membayar pajak terutangnya (Rahman, 2022) 
Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak. Penilaian positif wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak, maka dari itu kesadaran Wajib Pajak mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, (Jatmiko, 2021).
Kesadaran wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau persepsi yang melibatkan keyakinan, pengetahuan dan penalaran serta kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan stimulus yang diberikan oleh sistem dan ketentuan perpajakan yang berlaku (Ritonga, 2020)
Menurut (Jatmiko, 2021) kesadaran wajib pajak atas perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Masyarakat harus sadar akan keberadaanya sebagai warga negara yang selalu menjunjung tinggi Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaraan Negara, (Daim, 2021). Kesadaran wajib pajak membayar pajak menjadikan masyarakat akan tunduk dan patuh dalam membayar pajak sesuai peraturan yang berlaku.
Kesadaran wajib pajak sangat diperlukan dalam membayar pajak. Pendapat (Jatmiko, 2021) menyatakan bahwa kesadaran perpajakan masyarkat yang rendah seringkali menjadi salah satu sebab banyaknya potensi pajak yang tidak dapat dijaring. Dari sisi lain rendahnya partisipasi masyarakat dalam membayar pajak membuat semua perencanaan pembangunan juga menjadi terhambat. Maka dari itu, segala upaya pemerintah lakukan untuk menyadarkan masyarkat pentingnya membayar pajak. Pemerintah juga harus transparan dalam mengelola pajak daerah agar melahirkan kepercayaan dari masyrakat. 
Dengan demikian, kesadaran perpajakan tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan sikap mengerti wajib pajak untuk melakukan kewajiban perpajakannya terhadap pelaksanaan fungsi untuk mengetahui tujuan kewajiban dalam membayar pajak. Kesadaran untuk mematuhi ketentuan (hukum pajak) yang berlaku tentu menyangkut faktor-faktor apakah ketentuan tersebut telah diketahui, diakui, dihargai dan ditaati. Bila seseorang hanya mengetahui berarti kesadaran wajib pajak tersebut masih rendah. Idealnya untuk mewujudkan sadar dan peduli pajak, masyarakat harus terus diajak untuk mengetahui, mengakui, menghargai dan mentaati ketentuan perpajakan yang berlaku. 

2.3.2	Indikator-indikator Kesadaran Wajib Pajak
Lebih lanjut Pendapat (Setiawan, 2020) menjelaskan bahwa indikator dari kesadaran perpajakan sebagai berikut:
1. Kesadaran adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan
2. Kesadaran bahwa pajak merupakan sumber pembiayaan negara
3. Kesadaran bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
2.4	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
2.4.1	Pengertian Tarif Pajak
Tarif pajak adalah suatu penetapan atau presentase berdasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor dan dipungut oleh Wajib Pajak. Pada umumnya tarif pajak di Indonesia ditentukan berdasarkan presentase, tetapi ada juga tarif pajak yang hanya berupa nominal saja. Jadi untuk menghitung jumlah pajak, tinggal mengalikan tarif pajak dengan Dasar Pengenaan Pajak.
Menurut (Resmi, 2022) Tarif tetap adalah tarif berupa jumlah atau angka yang tetap, berapapun besarnya dasar pengenaan pajak. Di Indonesia, tarif tetap diterapkan pada bea materai. Pembayaran dengan menggunakan cek atau bilyet giro untuk berapa punjumlahnya dikenakan pajak sebesar Rp. 6.000. Bea materai juga dikenakan atas dokumen-dokumen atau surat perjanjian tertentu yang ditetapkan dalam peraturan tentang Bea Materai.


2.4.2	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
PP No. 23 Tahun 2018 merupakan pajak yang dikenakan atas UMKM yang peredaran brutonya di bawah 4,8 miliar yang berlaku efektif tanggal 1 Juli 2018. Terjadinya pergantian ini bertujuan untuk menurunkan tarif PPh final yang sebelumnya sebesar 1 persen menjadi 0,5 persen. Ketentuan pajak ini memiliki sifat opsional dan memiliki batas waktu menerapkan tarif final tersebut bagi wajib pajak tertentu. Sifat opsional dari ketentuan ini adalah wajib pajak bisa memilih untuk menggunakan tarif PPh final atau tarif PPh umum Pasal 17 dalam pengenaan pajaknya. Sedangkan untuk batas waktu yang ditetapkan adalah waktu yang ditentukan untuk wajib pajak dalam menggunakan fasilitas pajak final tersebut. 
Setiap subjek pajak memiliki batas waktu yang berbeda-beda. Bagi subjek pajak Orang Pribadi selama 7 tahun; Perseroan Terbatas (PT) selama 3 tahun; dan bagi koperasi, firma, dan Commanditaire Vennootschap (CV) selama 4 tahun (Wahyudi & Mildawati, 2020). Saat batas waktu yang ditetapkan habis atau peredaraan bruto dari wajib pajak melebihi 4,8 miliar, maka wajib pajak tersebut akan dikenakan tarif PPh secara umum sehingga wajib pajak dalam penerapan tarif umum harus melakukan pembukuan dan koreksi fiskal dalam menghitung pajak terutang.
2.4.3	Indikator-indikator Penurunan Tarif Pajak 
Menurut (Huda, 2021) indikator yang termasuk dalam kategori penurunan tarif pph final yaitu :
1. Kemauan dalam membayar pajak akan meningkat
2. Tarif pajak tidak akan memberatkan wajib pajak
3. Wajib pajak tidak ditentukan besarnya tarif pajak
2.5	Kepatuhan Wajib Pajak
2.5.1	Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Jadi kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai tunduk, taat dan patuhnya wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan, (Masur dan Rahayu, 2020).
Erard dan Feinstin mengartikan “Kepatuhan wajib pajak meggunakan teori psikologi yaitu sebagai rasa bersalah dan rasa malu, persepsi wajib pajak atas kewajaran dan keadilan bebas pajak yang mereka tanggung dan pengaruh kepuasan terhadap pelayanan pemerintah” (Maulana et al., 2024)
(Prabandaru, 2020) menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang bersangkutan yang berbentuk sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan perpajakan sebagai suatu keadaan di mana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya” (Rahman, 2022).
2.5.2	Bentuk Kepatuhan Wajib Pajak
Secara umum kepatuhan wajib pajak dibagi menjadi dua yaitu:
1. Kepatuhan formal
Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan.
2. Kepatuhan material
Kepatuhan Material adalah suatu keadaan dimana wajib Pajak secara substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan.
Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk kepatuhan Wajib Pajak dibagi menjadi dua yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material yang keduanya menuntut bahwa Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku.
2.5.3	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut (Rustiyaningsih, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sebagai berikut:
1. Pemahaman Tentang Sistem Self Assessment
	Pemahaman tentang sistem pemungutan pajak dengan memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang terutang wajib pajak.
2. Kualitas Pelayanan
Pelayanan yang berkualitas harus memberikan keamanan, kenyamanan, kelancaran dan kepastian hukum dan kualitas pelayan dapat diukur dengan Kemampuan memberikan pelayanan yang memuaskan, dapat memberikanpelayanan dengan tanggapan, kemampuan, kesopanan dan sikap dapat dipercayaoleh aparat.
3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat yang semakin tinggi akan menyebabkan masyarakat lebih mudah memahami ketentuan dan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku.
4. Tingkat Penghasilan
Tingkat penghasilan wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak tepat pada waktunya dan kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak terkait erat dengan besarnya pengahsilan wajib pajak.
5. Persepsi Wajib Pajak terhadap Sanksi perpajakan diberikan kepada wajib pajak agar wajib pajak mempunyai kesadaran dan patuh terhadap kewajiban pajak.
2.5.4	Indikator-indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut (Rahayu, 2020., Anggraini dan Lenggono, 2021) menyatakan indikator kepatuhan wajib pajak terdiri dari 4 poin, yaitu:
1. Pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
2. Wajib pajak harus mendaftar pada kantor pajak di wilayah kerjanya untuk mendapatkan nomor pokok wajib pajak (NPWP)
3. Wajib pajak melaporkan surat pemberitahuan (SPT) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
4. Menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu
5. Wajib pajak memahami pelaporan SPT yang berlaku

2.6	Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis mecantumkan beberapa penelitan terdahulu yang relevan dengan peneitian yang penulis kerjakan, dikatakan relevan karena menggunakan variabel penelitian yang sama. Adapun penelitian terdahulu dari judul ini adalah:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama dan Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Meidiyustiani et al., (2022)
	Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Pelayanan Petugas Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Variabel yang terkait : Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Hasil penelitian ini membuktikan bahwa  kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kesadaran wajib pajak tidak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

	2
	Panjaitan (2022) 
	Pengaruh Penurunan Tarif,
Pengetahuan Dan Pemahaman Pajak, Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak
Umkm Di Kabupaten Bekasi)
	Variabel yang terkait : Penurunan Tarif Pajak, Pemahaman Pajak, dan Kepatuhan wajib pajak
	Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Penurunan Tarif Pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, dan pemahamam peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaku umkm dalam membayar pajak.

	3
	Hapsari & Ramayanti (2022)
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Variabel yang terkait : Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan ketegasan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM e-commerce khususnya pada platform gojek. Sedangkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM e-commerce khususnya pada platform gojek.

	4
	Meutia et al., (2021)
	Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Membayar Pajak, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Langsa)
	Variabel yang terkait : Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Membayar Pajak, Dan Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil analisi koefisien determinasi menunjukan kontribusi variabel pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran membayar pajak, dan sanksi pajak dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Langsa sebesar 0.041 atau 4.1% sementara sisanya 0.959 atau 95.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas pelayanan, sosialisasi dan lain sebagainya.

	5
	Madjodjo &  Baharuddin (2022)
	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Variabel yang terkait : Kesadaran Wajib Pajak Dan Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian membuktikan bahwa baik secara parsial maupun simultan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Tidore Kepulauan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kesadaran wajib pajak dan pelayanan perpajakan yang baik oleh aparat pajak maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

	6
	Maksumah & Hamidih
(2022)
	The Influence of Tax Rates, Tax Payment Mechanisms, Tax Knowledge, Service Quality, And Taxpayer Awareness of Taxpayer Compliance with Religiosity as Intervening Variables
	 Variabel yang terkait : Tax Rates and taxpayer compliance
	Tax rates do not affect taxpayer compliance, because regardless of the tariff that the government sets, respondents realize that it is the best rate.

	7
	Yulitasari et al., 
(2023)
	Effect of Tax Awareness, Tax Rate and Tax Sanctions on Taxpayer Compliance
	Variabel yang terkait : Tax Awareness, Tax Rate and taxpayer compliance
	Taxpayer awareness has a significant and positive effect on taxpayer compliance. This shows that the better the level of taxpayer awareness and good tax services by tax officials, the better the taxpayer compliance in paying and reporting their tax obligations.


Sumber ; Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu diatas terdapat satu hasil penelitian yang sama akan dijadikan sebagai patokan dalam penelitian ini karena penelitian tersebut paling mendekati dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Meutia et al., 2021) yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Membayar Pajak, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Langsa)”. Persamaannya yaitu menggunakan Pemahamaan perpajakan, kesadaran wajib pajak sebagai variabel independen dan menggunakan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Perbedaannya dari penelitian meutia tidak menggunakan variabel tarif pajak sedangkan di penelitian saya tidak memakai variabel sanksi pajak. Saya hanya membahas 4 variabel yaitu pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penurunan tarif pajak pp no 23 tahun 2018 dan kepatuhan wajib pajak.



2.7	Kerangka Konseptual
Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2020) adalah suatu hubungan yang akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. 
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun suatu kerangka konseptual dalam penelitian ini, seperti yang disajikan dalam gambar dibawah ini:
PEMAHAMAN PERPAJAKAN
(X1)
KESADARAN WAJIB PAJAK
(X2)
PENURUNAN TARIF PAJAK PP NO 23 TAHUN 2018
(X3)
KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

	
																														




Gambar 2.7 Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pemahaman perpajakan adalah suatu proses wajib pajak untuk memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya. Jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang peraturan perpajakan makan secara otomatis kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak akan meningkat dalam (Wijayanti dan Sasongko, 2017).
Menurut (Fatimah & Elan Nurhadi, 2024) Ini menandakan bahwa jika KPP Pratama Jakarta Pesanggrahan meningkatkan pemahaman wajib pajak terhadap kewajibannya akan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan melalui sosialisasi perpajakan dan aturan pajak.
2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi Wajib Pajak untuk mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai Undang-Undang perpajakan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran perpajakan yang baik akan cenderung untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Menurut (Fatimah & Elan Nurhadi, 2024) menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak terutama didorong oleh kesadaran wajib pajak itu sendiri. KPP Pratama perlu meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam diri wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. KPP perlu terus menerus memberikan sosilisasi bahwa pajak diatur dan dipungut langsung berdasarkan undang – undang. Selain itu perlu djelaskan kepada masyarakat bahwa fungsi dan manfaat pajak akan dirasakan atau dinikmati oleh wajib pajak sendiri maupun masyarakat melalui infrastruktur prasaran dan sarana yang pembangunannya dibiayai dari pajak.


3. Pengaruh Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
PP No. 23 Tahun 2018 merupakan pajak yang dikenakan atas UMKM yang peredaran brutonya di bawah 4,8 miliar yang berlaku efektif tanggal 1 Juli 2018. Terjadinya pergantian ini bertujuan untuk menurunkan tarif PPh final yang sebelumnya sebesar 1 persen menjadi 0,5 persen. Ketentuan pajak ini memiliki sifat opsional dan memiliki batas waktu menerapkan tarif final tersebut bagi wajib pajak tertentu.
Menurut (Amelia dan Wicaksono, 2020) terdapat juga penelitian yang menilai keefektifan PP. No. 23 tahun 2018 dan dampaknya pada pendapatan pajak. Terdapat peningkatan dalam pendapatan pajak sejak diberlakukannya PP. No. 23 tahun 2018.
4. Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari kerangka teori di atas terdapat lokasi penelitian yang akan di lakukan di UMKM Lubuk Pakam dimana penelitian ini akan melihat variabel terikat yaitu Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 apakah dapat dipengaruhi oleh Kepatuhan Wajib Pajak. Oleh karena itu peneliti merumuskan masalah “Bagaimanakah Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam” dengan metode kuantitatif untuk memecahkan masalah tersebut. Setelah terdapat pemecahan masalah peneliti melakukan kesimpulan dan dapat menjadi rekomendasi bagi instansi yaitu UMKM Makanan dan Minuman di  Lubuk Pakam.
2.8	Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2020) Hipotesis adalah pernyataan sementara namun dapat diuji dan dapat untuk memprediksi apa yang ingin ditemukan peneliti dalam data empiris peneliti.
Berdasarkan uraian kerangka konseptual dan paradigma penelitian sebelumnya, Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
H1 = Pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam
H2 = Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam
H3 = Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam
H4 = Pemahaman perpajakan, Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018, dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1	Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu deskriptif dan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2020) penelitian desktiptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian secara sistematis. 
Menurut (Sugiyono, 2020) mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diucapkan.
Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka penulis ingin mendeskripsikan Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM Makanan dan Minuman di Lubuk Pakam.
3.2	Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1	Populasi
Menurut (Sugiyono, 2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 UMKM di bidang Makanan dan Minuman yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam yang bekerja pada Usaha Mikro Kecil Menengah di Lubuk Pakam, (KPP Pratama Lubuk Pakam.co.id, 2024).
3.2.2	Sampel
Menurut (Sugiyono, 2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Dalam penelitian pengambilan sampel menggunakan random sampling, yaitu menurut (Sugiyono, 2020) jika populasi lebih kecil dari 100 orang, semua populasi dijadikan sampel. Maka semua populasi didalam penelitian ini akan dijadikan sampel yaitu sebanyak 70 responden yaitu UMKM di bidang Makanan dan Minuman.
Tabel 3.1
Jumlah Bidang UMKM Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Lubuk Pakam
	No
	Wilayah/Kelurahan
	Jumlah UMKM

	1
	Tanjung Garbus Satu
	8 UMKM

	2
	Bakaran Batu
	9 UMKM

	3
	Petapahan
	3 UMKM

	4
	Lubuk Pakam Tiga
	3 UMKM

	5
	Pantai Labu (Besar/Sidodadi)
	4 UMKM

	6
	Kota Lubuk Pakam
	43 UMKM

	Total
	70 UMKM


Sumber : Data Primer Diolah, 2025
Tabel 3.1 terlihat bahwa pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di wilayah Lubuk Pakam tersebar di beberapa kelurahan/kawasan administratif. Wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak adalah Wilayah Umum Kota Lubuk Pakam yang mencakup 43 pelaku usaha. Sementara itu, wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak berikutnya adalah Bakaran Batu dengan 9 pelaku usaha, dan Tanjung Garbus Satu dengan 8 pelaku usaha. Wilayah lain seperti Pantai Labu (Besar dan Sidodadi) memiliki 4 UMKM, sementara Petapahan dan Lubuk Pakam Tiga masing-masing memiliki 3 UMKM. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk mencerminkan keterwakilan pelaku UMKM makanan dan minuman di seluruh wilayah Lubuk Pakam secara merata sesuai dengan keberadaan dan aktivitas usaha mereka di masing-masing daerah.
3.3	Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1	Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini adalah UMKM di Lubuk Pakam pada Tahun 2024, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
3.3.2	Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Januari hingga September 2025. Tahapan kegiatan penelitian meliputi penyusunan proposal, pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM makanan dan minuman di wilayah Lubuk Pakam, pengolahan data, analisis data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian. Pemilihan rentang waktu tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian serta mempertimbangkan ketersediaan responden dan kemudahan akses ke lokasi penelitian. Seluruh kegiatan dilakukan secara sistematis guna memastikan validitas dan keandalan data yang diperoleh dalam menjawab tujuan penelitian.
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Jan
2025
	Feb
2025
	Mar
2025
	Apr 2025
	Mei
2025
	Juni
2025
	Juli
2025
	Agts
2025
	Sept
2025

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.4	Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Menurut (Bahri, 2020) Variabel merupakan sesuatu yang mempunyai nilai dan dapat diukur, baik berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible). Nilai yang diberikan pada suatu variabel didasarkan pada ciri-ciri variabel tersebut. Variabel harus dapat didefinisikan dengan jelas baik secara konseptual maupun operasional. 
Tabel 3.3
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
	[bookmark: _Hlk185359075]No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Pemahaman Perpajakan
(X1)
	Pemahaman Perpajakan adalah suatu proses wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya.
	1. Pemahaman mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
1. Pemahaman Sistem perpajakan 
2. Pemahaman sanksi pajak kendaraan
3. Pemahaman hak dan kewajiban
4. Pemahaman pelaporan pajak kendaraan
5. Pemahaman penentuan nilai kendaraan
6. Pemahaman tarif pajak bermotor
Sumber : 
Sudijono  (2022)
	Likert

	2.
	Kesadaran Wajib Pajak
(X2)
	Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya sesuai Undang-Undang perpajakan.
	1. Kesadaran adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan
2. Kesadaran bahwa pajak merupakan sumber pembiayaan negara
3. Kesadaran bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Sumber:
Setiawan (2020)
	Likert

	3.
	Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018 
(X3)
	Tarif pajak adalah suatu penetapan atau presentase berdasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor dan dipungut oleh Wajib Pajak.
	1. Kemauan dalam membayar pajak akan meningkat
2. Tarif pajak tidak akan memberatkan wajib pajak
3. Wajib pajak tidak ditentukan besarnya tarif pajak
Sumber :
Huda (2021)
	Likert

	4.
	Kepatuhan Wajib Pajak
(Y)
	kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang bersangkutan
	1. Pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
2. Wajib pajak harus mendaftar pada kantor pajak di wilayah kerjanya untuk mendapatkan nomor pokok wajib pajak (NPWP)
3. Wajib pajak melaporkan surat pemberitahuan (SPT) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
4. Menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu
5. Wajib pajak memahami pelaporan SPT yang berlaku
Sumber :
Rahayu (2020), Anggraini dan Lenggono (2021)
	Likert




3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.Angket atau kuesioner ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, seperti Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018. Untuk mengukur variabel Pemahaman Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 dan Kepatuhan Wajib Pajak ditentukan dengan skor dari angket yang diisi responden dengan ketentuan sebagai berikut :
Skor 1 : Sangat tidak setuju (STS)
Skor 2 : Tidak setuju (TS)
Skor 3 : Netral (N)
Skor 4 : Setuju (S)
Skor 5 : Sangat setuju (SS)

3.6	Teknik Pengumpulan Data
	Menurut (Sugiyono, 2020) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
1. Observasi, Observasi yang dilakukan untuk bahan penelitian, harus dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian. Praktik observasi melibatkan pengerahan beberapa indera peneliti, terutama penglihatan dan pendengaran untuk menangkap fenomena di sekitar yang bisa dijadikan data.
2. Wawancara, merupakan pembuktian terhadap informasi yang telah diperoleh. Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam, yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian. Wawancara dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, dan memberikan pertanyaan lagi, ketika informan memberikan jawaban. Tanya semua kepada informan, untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan.
3. Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya dengan melalui penyebaran kuesioner.
3.7	Teknik Analisis Data
	Menurut (Sugiyono, 2020) Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari : 
1. Observasi untuk melakukan bahan penelitian, harus dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh data penelitian.
2. hasil wawancara dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memiliki mana yang penting dan mana yang akan dipelajari lalu membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
3. Menyusun data kuesioner berupa pertanyaan atau pernyataan dari responden
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif data dimana teknik hanya ingin mendeskripsikan data sampel dan ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.
3.7.1 Metode Analisis Deskriptif
	Statistik deskriptif merupakan suatu proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interprestasikan. Tabulasi menyajikan suatu ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis kuantitatif yang bersifat deskriptif yang menjabarkan data yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data yaitu dengan memberikan gambaran tentang Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 yang mempengaruhi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Menurut (Ghozali, 2021) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtoris dan skewness (kemencengan distribusi). Skewness dan kurtoris merupakan ukuran untuk melihat apakah data EARNS terdistribusi secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data dan kurtoris mengukur puncak dari distribusi data. Data yang terdistribusi secara normal mempunyai nilai skewness dan kurtoris mendeteksi nol.
1. Uji Kualitas Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu persepsi responden yang kemudian dikuantifikasikan agar dapat dilakukan uji statistik. Untuk menguji konsistensi dan keandalan data responden digunakan uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reabilitas data.
2. Uji Validitas
	Menurut (Ghozali, 2021) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidak suatu data adalah r hitungan lebih besar r table pada tariff signifikan 5% atau 0,05. Bila r hitung lebih besar dari r table maka alat ukur tersebut tidak memenuhi kriteria valid.
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan alat ukur berupa program computer yaitu Statistical Product And Service Solutions (SPSS). Kolerasi setiap item pertanyaan dengan nilai total setiap variabel dilakukan dengan teknik kolerasi pearson’s product moment untuk mengetahui apakah variabel yang diuji valid atau tidak dengan cara membandingkan hitung dengan tabel.
3. Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur keandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tingkat reliabelitas suatu variabel dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α), suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Menggunakan bantuan aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25, hasil analisis akan memberikan gambaran dalam bentuk tabel. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sample kolmogorovsmirnov dengan taraf signifikan α = 0,05
2. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2021) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

3. Uji Multikolonieritas
	Menurut (Ghozali, 2021) Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonieritas dengan IBM SPSS 23 dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai Tolerance dan VIF (variance inflation factor). Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.
3.7.3 Metode Kuantitatif
Menurut (Sugiyono, 2021) Metode kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat digunakan analisa sebagai berikut:
1. Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2021) Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linear berganda, dengan alasan penggunaan variabel lebih dari satu dalam penelitian ini. Analisis regresi linear berganda ini diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 26. Analisis regresi linear berganda yang ada dalam penelitian ini dilakukan dengan memasukkan tiga variabel independen yang terdiri atas Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 dengan satu variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak.
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Keterangan : 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
a = Konstanta
b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing masing variabel
X1 = Pemahaman Perpajakan
X2 = Kesadaran Wajib Pajak
X3 = Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 
e = Eror
3.7.4 Uji Hipotesis
1. Uji parsial (Uji T)
Menurut (Ghozali, 2021) Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Hipotesis diterima jika taraf signifikan <0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikannya > 0,05. Kriteria dari uji hipotesis yaitu jika uji t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan ditolak.
2. Uji Simultan (Uji F)
Menurut (Ghozali, 2021) Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji pengaruh simultan (Uji F) dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova. Uji statistik F pada analisis data penelitian ini menggunakan standar kepercayaan 0,05.
Uji F statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria dari uji simultan adalah sebagai berikut :
a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 dterima dan Ha ditolak.
3. Uji Koefisien Determinasi ()
Menurut (Ghozali, 2021) Koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) yaitu Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak. Semakin tinggi nilai R² maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1	Sejarah Lubuk Pakam
4.1.1	Gambaran Umum Lubuk Pakam
Lubuk Pakam merupakan ibu kota dari Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Secara historis, Lubuk Pakam dulunya merupakan bagian dari Kesultanan Deli yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan budaya dan ekonomi di kawasan timur Sumatera. Nama “Lubuk Pakam” sendiri berasal dari kata “lubuk” yang berarti bagian terdalam dari sungai, dan “pakam” yang dalam bahasa lokal bisa merujuk pada tempat yang subur atau dataran rendah, mencerminkan kondisi geografis daerah ini yang dilewati oleh sungai-sungai kecil dan memiliki tanah yang subur.
Sejak masa penjajahan Belanda, Lubuk Pakam telah berkembang sebagai wilayah perkebunan yang penting, terutama dalam produksi tembakau, karet, dan kelapa sawit. Kehadiran perusahaan-perusahaan perkebunan asing dan lokal turut membentuk struktur sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Setelah kemerdekaan Indonesia, Lubuk Pakam terus mengalami pertumbuhan dan dipilih sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Deli Serdang karena letaknya yang strategis dan mudah dijangkau dari Kota Medan.




Secara geografis, Lubuk Pakam terletak tidak jauh dari Kota Medan dan memiliki akses yang baik melalui jalur darat serta kereta api. Hal ini membuatnya menjadi pusat aktivitas ekonomi dan pemerintahan yang cukup sibuk. Berbagai 
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fasilitas umum seperti kantor pemerintahan, pusat pendidikan, fasilitas kesehatan, dan area perdagangan berkembang pesat di wilayah ini. Selain itu, Lubuk Pakam juga dikenal dengan keberagaman penduduknya yang terdiri dari berbagai suku seperti Melayu, Jawa, Batak, dan Tionghoa yang hidup berdampingan secara harmonis.
Dalam perkembangannya saat ini, Lubuk Pakam terus berbenah sebagai kawasan yang mendukung pertumbuhan perkotaan sekaligus tetap menjaga kearifan lokal dan budaya tradisional. Pemerintah daerah mendorong pengembangan infrastruktur, layanan publik, serta pariwisata berbasis budaya dan alam. Dengan peran strategis sebagai pusat administrasi dan pertumbuhan ekonomi, Lubuk Pakam menjadi salah satu wilayah penting dalam peta pembangunan regional di Sumatera Utara.
Lubuk Pakam sebagai ibu kota Kabupaten Deli Serdang tidak memiliki visi dan misi tersendiri secara administratif seperti halnya suatu kota otonom. Namun, visi dan misi yang menjadi pedoman pembangunan wilayah Lubuk Pakam merujuk pada visi dan misi Pemerintah Kabupaten Deli Serdang, karena Lubuk Pakam berada langsung di bawah koordinasi pemerintahan kabupaten tersebut. Berikut adalah visi dan misi Kabupaten Deli Serdang yang juga menjadi arah pembangunan wilayah Lubuk Pakam.
4.1.2	Letak Geografis Lubuk Pakam
Lubuk Pakam secara geografis terletak di bagian timur Provinsi Sumatera Utara dan berfungsi sebagai ibu kota Kabupaten Deli Serdang. Wilayah ini berada di jalur strategis yang menghubungkan Kota Medan dengan beberapa daerah penting lainnya di Sumatera Utara seperti Tebing Tinggi, Serdang Bedagai, dan Bandar Khalifah. Lubuk Pakam juga dilewati oleh jalur kereta api serta berada dekat dengan Bandara Internasional Kualanamu, yang menambah nilai aksesibilitasnya.
Secara astronomis, Lubuk Pakam berada pada sekitar 3°32’ Lintang Utara dan 98°52’ Bujur Timur. Wilayah ini memiliki topografi yang relatif datar hingga berombak ringan, dengan ketinggian berkisar antara 20 hingga 40 meter di atas permukaan laut. Kondisi ini membuat Lubuk Pakam cocok untuk kawasan pemukiman, pertanian, dan perkebunan. Adapun batas-batas wilayah Lubuk Pakam secara administratif adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara: berbatasan dengan Kecamatan Galang dan Kecamatan Pagar Merbau.
2. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kecamatan Beringin.
3. Sebelah Timur: berbatasan dengan Kecamatan Pantai Labu.
4. Sebelah Barat: berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Morawa.
Letaknya yang strategis dan kondisi geografis yang mendukung menjadikan Lubuk Pakam sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, dan layanan publik di Kabupaten Deli Serdang.
4.1.3	Visi dan Misi Umum Lubuk Pakam
Visi dari Kabupaten Deli Serdang yaitu “Deli Serdang yang Maju dan Sejahtera dengan Masyarakat yang Religius dan Rukun dalam Kebhinekaan.”
Misi Kabupaten Deli Serdang:
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing, sehat, dan religius.
2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
3. Meningkatkan kualitas dan daya saing infrastruktur daerah yang berwawasan lingkungan.
4. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, dan melayani.
5. Meningkatkan kehidupan masyarakat yang harmonis dalam kebhinekaan dan menjunjung nilai-nilai budaya.
4.1.4	Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Berikut ini adalah struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Deli Serdang pada gambar 4.1 berikut:
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Deli Serdang
[image: ]
Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Deli Serdang, 2025
4.1.5	Tugas Pokok dan Fungsi dari Struktur Organisasi
Berikut ini adalah Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) dari masing-masing unsur dalam struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Deli Serdang yatitu: 
1. Bupati
Bupati memiliki tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah, pembangunan, dan kemasyarakatan. Fungsi Bupati meliputi penetapan kebijakan strategis daerah serta pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan oleh seluruh perangkat daerah.
2. Wakil Bupati
Wakil Bupati bertugas membantu Bupati dalam melaksanakan pemerintahan daerah. Fungsi utamanya adalah mewakili Bupati dalam tugas tertentu dan mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan daerah sesuai arahan Bupati.
3. Sekretaris Daerah (Sekda)
Sekretaris Daerah bertugas membantu Bupati dalam menyusun kebijakan serta mengoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat daerah. Fungsi Sekda mencakup koordinasi administrasi pemerintahan, pembinaan dan pengawasan perangkat daerah, serta pelaksanaan tugas teknis administratif.
4. Asisten Sekretaris Daerah
a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
Asisten ini bertugas mengoordinasikan urusan pemerintahan dan kesejahteraan rakyat. Fungsinya mencakup pengendalian bidang hukum, pemerintahan umum, dan urusan sosial.
b. Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bertugas mengoordinasikan perencanaan pembangunan dan ekonomi daerah. Fungsi utamanya adalah memfasilitasi pembangunan, ketenagakerjaan, dan investasi.
c. Asisten Administrasi Umum
Asisten Administrasi Umum bertugas mengoordinasikan urusan administrasi umum. Fungsinya mencakup pengelolaan tata usaha, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, dan organisasi.
5. Bagian-Bagian di Bawah Masing-Masing Asisten
a. Di bawah Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
Terdapat tiga bagian utama. Bagian Tata Pemerintahan menangani urusan otonomi daerah, tapal batas, dan pemerintahan desa. Bagian Hukum bertugas menyusun peraturan daerah, memberikan pendapat hukum, dan mengelola dokumentasi hukum. Bagian Kesejahteraan Rakyat mengurus bidang sosial, pendidikan, keagamaan, dan kesehatan.
b. Di bawah Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Terdapat tiga bagian. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam mengkoordinasikan kebijakan ekonomi dan pemanfaatan sumber daya alam. Bagian Administrasi Pembangunan melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pembangunan. Bagian Pengadaan Barang/Jasa menangani proses pengadaan sesuai peraturan perundang-undangan.
c. Di bawah Asisten Administrasi Umum
Terdapat lima bagian. Bagian Organisasi menata struktur organisasi, menganalisis jabatan, dan mengelola reformasi birokrasi. Bagian Umum mengelola rumah tangga, perlengkapan, dan surat-menyurat. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan menangani protokol kegiatan Bupati/Wakil serta publikasi kegiatan pemerintahan. Bagian Keuangan bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran, pembukuan, dan pelaporan keuangan. Bagian Kerja Sama mengelola kerja sama antar-daerah maupun dengan pihak ketiga.
4.2		Hasil Dan Penelitian
4.2.1		Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas mengenai Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam. Responden dalam penelitian ini adalah UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan. Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden
	No
	Karakteristik Responden
	Kategori
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	20
	28,57

	
	
	Perempuan
	50
	71,43

	
	
	Jumlah
	70
	100,00

	2
	Usia
	< 25 tahun
	5
	7,14

	
	
	25 – 34 tahun
	18
	25,71

	
	
	35 – 44 tahun
	30
	42,86

	
	
	≥ 45 tahun
	17
	24,29

	
	
	Jumlah
	70
	100,00

	3
	Pendidikan Terakhir
	SD
	4
	5,71

	
	
	SMP
	15
	21,43

	
	
	SMA/SMK
	40
	57,14

	
	
	Diploma
	6
	8,57

	
	
	Sarjana (S1)
	5
	7,14

	
	
	Jumlah
	70
	100,00

	4
	Pendapatan per Bulan
	< Rp2.000.000
	6
	8,57

	
	
	Rp2.000.000 – Rp2.999.999
	22
	31,43

	
	
	Rp3.000.000 – Rp3.999.999
	28
	40,00

	
	
	≥ Rp4.000.000
	14
	20,00

	
	
	Jumlah
	70
	100,00


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa dari 70 orang responden pelaku UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam, mayoritas berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 50 orang (71,43%), sedangkan laki-laki berjumlah 20 orang (28,57%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di wilayah ini didominasi oleh kaum perempuan.
Dari segi usia, responden terbanyak berada pada rentang 35 – 44 tahun sebanyak 30 orang (42,86%), kemudian diikuti oleh usia 25 – 34 tahun sebanyak 18 orang (25,71%), usia ≥ 45 tahun sebanyak 17 orang (24,29%), dan usia < 25 tahun sebanyak 5 orang (7,14%). Data ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM didominasi oleh kelompok usia produktif.
Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki pendidikan pada jenjang SMA/SMK, yaitu sebanyak 40 orang (57,14%), diikuti oleh pendidikan SMP sebanyak 15 orang (21,43%), Diploma sebanyak 6 orang (8,57%), Sarjana (S1) sebanyak 5 orang (7,14%), dan SD sebanyak 4 orang (5,71%). Ini menggambarkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menyelesaikan pendidikan menengah atas.
Dalam hal pendapatan per bulan, sebagian besar responden memiliki pendapatan pada kisaran Rp3.000.000 – Rp3.999.999, yaitu sebanyak 28 orang (40,00%), diikuti oleh pendapatan Rp2.000.000 – Rp2.999.999 sebanyak 22 orang (31,43%), pendapatan ≥ Rp4.000.000 sebanyak 14 orang (20,00%), dan pendapatan < Rp2.000.000 sebanyak 6 orang (8,57%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM memiliki penghasilan menengah ke bawah.
4.2.2	Deskripsi Jawaban Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 70 responden melalui penyebaran kuisioner kepada Pelaku UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam, berikut adalah distribusi jawaban responden. Kuisioner tersebut meliputi variabel Pemahaman Perpajakan (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 (X3), dan variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setiap item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut :
Tabel 4.2
Kriteria Skor Variabel
	Interval Mean
	Kategori

	1,00 – 1,79
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	1,80 – 2,59
	Tidak Setuju (TS)

	2,60 – 3,39
	Kurang Setuju (KS)

	3,40 – 4,19
	Setuju (S)

	4,20 – 5,00
	Sangat Setuju (SS)


Sumber : Hasil Penelitian, 2025



Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Pemahaman Perpajakan (X1)
	Pernyataan
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean

	
	STS
(%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(%)
	SS
(F%)
	
	

	Saya paham mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan terutama untuk wajib pajak orang pribadi
	1
(1,4%)
	5
(7,1%)
	11
(15,7%)
	30
(42,9%)
	23
(32,9%)
	0,955
	3,99

	Saya paham prinsip-prinsip dasar perpajakan yang berlaku dalam suatu negara dan bagaimana wajib pajak harus mematuhi aturan perpajakan
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	8
(11,4%)
	35
(50,0%)
	24
(34,3%)
	0,833
	4,13

	Saya mengerti dan paham bahwa sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem self assesment
	2
(2,9%)
	2
(2,9%)
	10
(14,3%)
	34
(48,6%)
	22
(31,4%)
	0,916
	4,03

	Saya paham tentang berbagai aspek, seperti jenis pajak, struktur tarif pajak, proses pemungutan pajak, kewajiban pajak, dan berbagai aturan dan regulasi perpajakan
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	13
(18,6%)
	30
(42,9%)
	22
(31,4%)
	0,932
	3,97

	Saya sebagai wajib pajak harus mengetahui konsekuensi hukuman yang mungkin mereka hadapi jika mereka melanggar peraturan pajak kendaraan, seperti denda atau penahanan kendaraan
	0
(0,0%)
	2
(2,9%)
	12
(17,1%)
	31
(44,3%)
	25
(35,7%)
	0,797
	4,13

	Saya paham bahwa sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	13
(18,6%)
	26
(37,1%)
	26
(37,1%)
	0,963
	4,03

	Memahami hak-hak dan kewajiban mereka dalam hubungan dengan otoritas pajak yang mengatur pajak kendaraan
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	11
(15,7%)
	34
(48,6%)
	20
(28,6%)
	0,900
	3,97

	Saya memahami adanya hak untuk mengajukan banding atau klaim pengurangan serta kewajiban untuk mengisi dan mengajukan laporan pajak kendaraan secara benar
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	22
(31,4%)
	21
(30,0%)
	22
(31,4%)
	0,987
	3,84

	Saya paham bahwa wajib pajak harus melaporkan dan membayar pajak tepat waktu
	1
(1,4%)
	1
(1,4%)
	13
(18,6%)
	32
(45,7%)
	23
(32,9%)
	0,840
	4,07

	Saya paham bahwa pada saat melakukan pelaporan harus mengisi formulir pajak 
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	11
(15,7%)
	32
(45,7%)
	22
(31,4%)
	0,917
	4,00

	Perlu memahami bagaimana nilai kendaraan mereka ditentukan untuk tujuan perpajakan
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	10
(14,3%)
	35
(50,0%)
	22
(31,4%)
	0,840
	4,07

	Saya paham bahwa otoritas pajak telah menetapkan harga beli, usi ataupun nilai taksiran
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	11
(15,7%)
	38
(54,3%)
	18
(25,7%)
	0,816
	4,00


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3 terkait penjelasan hasil jawaban responden pada variabel Pemahaman Perpajakan:
1. Pernyataan: Saya paham mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan terutama untuk wajib pajak orang pribadi. Sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang baik terhadap ketentuan umum dan tata cara perpajakan, dengan 42,9% menyatakan setuju dan 32,9% sangat setuju. Hal ini tercermin dari nilai mean sebesar 3,99, yang termasuk dalam kategori tinggi, meskipun masih ada sebagian kecil responden (8,5%) yang kurang memahami hal ini.
2. Pernyataan: Saya paham prinsip-prinsip dasar perpajakan yang berlaku dalam suatu negara dan bagaimana wajib pajak harus mematuhi aturan perpajakan
dengan mean 4,13 dan hanya 4,3% yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju, pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah memahami prinsip dasar perpajakan dan pentingnya kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.
3. Pernyataan: Saya mengerti dan paham bahwa sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem self-assessment. Rata-rata jawaban adalah 4,03, dengan mayoritas responden setuju (48,6%) dan sangat setuju (31,4%), yang menandakan pemahaman cukup kuat tentang sistem self-assessment yang diterapkan di Indonesia.
4. Pernyataan: Saya paham tentang berbagai aspek seperti jenis pajak, struktur tarif pajak, proses pemungutan pajak, kewajiban pajak, dan berbagai aturan serta regulasi perpajakan. Responden menunjukkan pemahaman yang baik dengan mean 3,97, walaupun masih terdapat 7,1% responden yang belum sepenuhnya memahami aspek-aspek teknis perpajakan secara menyeluruh.
5. Pernyataan: Saya sebagai wajib pajak harus mengetahui konsekuensi hukuman yang mungkin dihadapi jika melanggar peraturan pajak kendaraan, seperti denda atau penahanan kendaraan dengan mean 4,13, pernyataan ini memperoleh tingkat persetujuan yang sangat tinggi (44,3% setuju dan 35,7% sangat setuju), yang menunjukkan bahwa responden sadar akan konsekuensi hukum dari pelanggaran pajak.
6. Pernyataan: Saya paham bahwa sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi. Tingkat pemahaman terhadap pentingnya penegakan sanksi terlihat cukup tinggi dengan nilai mean 4,03, dan sekitar 74,2% responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi.
7. Pernyataan: Memahami hak-hak dan kewajiban dalam hubungan dengan otoritas pajak yang mengatur pajak kendaraan. Dengan mean 3,97, mayoritas responden memahami hak dan kewajiban mereka sebagai wajib pajak, yang ditunjukkan oleh 48,6% setuju dan 28,6% sangat setuju.
8. Pernyataan: Saya memahami adanya hak untuk mengajukan banding atau klaim pengurangan serta kewajiban untuk mengisi dan mengajukan laporan pajak kendaraan secara benar. Nilai mean 3,84 menandakan bahwa meskipun mayoritas memahami hak dan kewajiban ini, masih terdapat 31,4% responden yang hanya menyatakan cukup setuju, menandakan perlunya edukasi lanjutan tentang prosedur formal pelaporan dan banding.
9. Pernyataan: Saya paham bahwa wajib pajak harus melaporkan dan membayar pajak tepat waktu. Pernyataan ini memperoleh nilai mean sebesar 4,07, yang menunjukkan bahwa kesadaran untuk membayar pajak tepat waktu sudah cukup tinggi di kalangan pelaku UMKM.
10. Pernyataan: Saya paham bahwa pada saat melakukan pelaporan harus mengisi formulir pajak. Nilai mean sebesar 4,00 menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami kewajiban dalam mengisi formulir saat melaporkan pajak, meskipun 5,7% masih belum memahami secara menyeluruh.
11. Pernyataan: Perlu memahami bagaimana nilai kendaraan ditentukan untuk tujuan perpajakan. Pernyataan ini memiliki mean 4,07, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyadari pentingnya memahami dasar penilaian objek pajak (kendaraan dalam konteks ini).
12. Pernyataan: Saya paham bahwa otoritas pajak telah menetapkan harga beli, usia, ataupun nilai taksiran kendaraan dengan mean 4,00 dan tingkat persetujuan tinggi (54,3% setuju dan 25,7% sangat setuju), menunjukkan bahwa responden sudah cukup paham mengenai dasar penetapan nilai objek pajak oleh otoritas pajak.
Berdasarkan semua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM makanan dan minuman di Lubuk Pakam memiliki tingkat pemahaman perpajakan yang tinggi, terutama mengenai prinsip-prinsip perpajakan, sistem self-assessment, kewajiban pelaporan, dan konsekuensi hukum atas ketidakpatuhan. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan edukasi perpajakan, terutama dalam aspek teknis pelaporan dan hak-hak formal seperti banding dan klaim pengurangan pajak.
Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	Pernyataan
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean

	
	STS
(%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(%)
	SS
(F%)
	
	

	Saya sadar adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban dalam membayar
	1
(1,4%)
	5
(7,1%)
	9
(12,9%)
	33
(47,1%)
	22
(31,4%)
	0,933
	4,00

	Saya sadar adanya perhitungan, membayar, dan melaporkan pajak
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	7
(10,0%)
	40
(57,1%)
	20
(28,6%)
	0,794
	4,09

	Saya mengetahui bahwa Pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk sarana pembangunan dan kepentingan umum
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	8
(11,4%)
	43
(61,4%)
	16
(22,9%)
	0,771
	4,01

	Saya sadar bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	8
(11,4%)
	38
(54,3%)
	19
(27,1%)
	0,868
	4,00

	Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	2
(2,9%)
	2
(2,9%)
	9
(12,9%)
	46
(65,7%)
	11
(15,7%)
	0,808
	3,89

	Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kepercayaan terhadap pengalokasian pajak untuk kepentingan umum
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	8
(11,4%)
	35
(50,0%)
	22
(31,4%)
	0,892
	4,04


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Pada Tabel 4.4 terkait hasil jawaban responden variabel Kesadaran Wajib Pajak berikut ini adalah penjelasannya
1. Pernyataan: Saya sadar adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban dalam membayar. Mayoritas responden memiliki kesadaran yang tinggi terhadap hak dan kewajiban membayar pajak, dengan 47,1% menyatakan setuju dan 31,4% sangat setuju. Nilai rata-rata (mean) sebesar 4,00 menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi, meskipun masih terdapat 8,5% yang belum sepenuhnya sadar akan hal ini.
2. Pernyataan: Saya sadar adanya perhitungan, membayar, dan melaporkan pajak. Kesadaran terhadap kewajiban menghitung, membayar, dan melaporkan pajak juga cukup tinggi, dengan mean 4,09. Sebanyak 57,1% responden setuju dan 28,6% sangat setuju terhadap pernyataan ini. Hanya sedikit sekali (4,3%) yang belum menyadarinya.
3. Pernyataan: Saya mengetahui bahwa pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk sarana pembangunan dan kepentingan umum. Sebagian besar responden memahami pentingnya pajak sebagai sumber dana pembangunan, ditunjukkan oleh 61,4% responden yang setuju dan 22,9% sangat setuju. Nilai mean sebesar 4,01 mengindikasikan tingkat kesadaran yang sangat baik terhadap fungsi pajak dalam pembangunan nasional.
4. Pernyataan: Saya sadar bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar. Kesadaran bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara utama cukup tinggi, dengan mean 4,00. Sebanyak 54,3% setuju dan 27,1% sangat setuju, sementara hanya sebagian kecil (7,1%) kurang menyadari hal ini.
5. Pernyataan: Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Meskipun kesadaran masih tergolong tinggi (mean 3,89), persentase responden yang sangat setuju (15,7%) relatif lebih rendah dibandingkan pernyataan lain. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden mungkin belum sepenuhnya memahami pentingnya mematuhi ketentuan hukum perpajakan secara menyeluruh.
6. Pernyataan: Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kepercayaan terhadap pengalokasian pajak untuk kepentingan umum. Tingkat kepercayaan terhadap penggunaan dana pajak untuk kepentingan umum juga tinggi, dengan 50,0% setuju dan 31,4% sangat setuju. Nilai mean sebesar 4,04 menunjukkan bahwa mayoritas responden percaya bahwa pajak digunakan untuk membiayai kepentingan masyarakat luas.
Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pelaku UMKM makanan dan minuman di Lubuk Pakam memiliki tingkat kesadaran pajak yang tinggi. Mereka menyadari kewajiban perpajakan serta memahami peran penting pajak dalam pembangunan negara. Namun, pemahaman terkait kepatuhan terhadap ketentuan formal masih bisa ditingkatkan, termasuk edukasi tentang pelaksanaan yang sesuai aturan.


Tabel 4.5
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 (X3)
	Pernyataan
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean

	
	STS
(%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(%)
	SS
(F%)
	
	

	Penurunan tarif pajak akan meningkatkan kemauan membayar pajak
	2
(2,9%)
	2
(2,9%)
	10
(14,3%)
	45
(64,3%)
	11
(15,7%)
	0,815
	3,87

	PP No. 23 Tahun 2018 diharapkan
menjadi pendorong bagi UMKM berperan aktif dalam kegiatan ekonomi
	0
(0,0%)
	4
(5,7%)
	7
(10,0%)
	35
(50,0%)
	24
(34,3%)
	0,815
	4,13

	Kebijakan PP No.23 Tahun 2018
memudahkan UMKM dalam menghitung besarnya pajak terutang
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	9
(12,9%)
	32
(45,7%)
	26
(37,1%)
	0,856
	4,14

	Tarif Pajak 0,5% atas UMKM lebih
sederhana secara administrasinya.
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	23
(32,9%)
	27
(38,6%)
	15
(21,4%)
	0,916
	3,73

	Wajib Pajak Tidak Ditentukan Oleh Besarnya Tarif Pajak
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	10
(14,3%)
	36
(51,4%)
	19
(27,1%)
	0,884
	3,97

	Ketidakpahaman atas peraturan pajak
menyebabkan kurangnya pemahaman
tarif pajak.
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	9
(12,9%)
	37
(52,9%)
	19
(27,1%)
	0,876
	3,99


Berikut adalah penjelasan hasil jawaban responden variabel Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018:
1. Pernyataan: Penurunan tarif pajak akan meningkatkan kemauan membayar pajak
sebanyak 64,3% responden setuju dan 15,7% sangat setuju bahwa penurunan tarif pajak mampu mendorong keinginan untuk membayar pajak. Nilai rata-rata (mean) sebesar 3,87 menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM setuju bahwa insentif berupa tarif pajak yang lebih rendah dapat meningkatkan kepatuhan pajak.
2. Pernyataan: PP No. 23 Tahun 2018 diharapkan menjadi pendorong bagi UMKM berperan aktif dalam kegiatan ekonomi. Mayoritas responden menyatakan setuju (50,0%) dan sangat setuju (34,3%) bahwa kebijakan PP No. 23 Tahun 2018 dapat mendorong keterlibatan aktif UMKM dalam perekonomian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean yang tinggi, yaitu 4,13.
3. Pernyataan: Kebijakan PP No. 23 Tahun 2018 memudahkan UMKM dalam menghitung besarnya pajak terutang. Tingkat persepsi kemudahan dalam menghitung pajak sangat tinggi, dengan 45,7% responden setuju dan 37,1% sangat setuju. Mean sebesar 4,14 menunjukkan bahwa kebijakan ini dinilai sangat membantu dari sisi administrasi perpajakan oleh pelaku UMKM.
4. Pernyataan: Tarif Pajak 0,5% atas UMKM lebih sederhana secara administrasinya
sebanyak 38,6% setuju dan 21,4% sangat setuju bahwa tarif 0,5% dinilai sederhana dari sisi administrasi, meskipun 32,9% hanya menyatakan “kurang setuju”. Nilai mean 3,73 mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian pelaku UMKM yang belum sepenuhnya merasakan kemudahan tersebut.
5. Pernyataan: Wajib Pajak tidak ditentukan oleh besarnya tarif pajak
dengan 51,4% setuju dan 27,1% sangat setuju, mayoritas responden memahami bahwa kepatuhan wajib pajak bukan semata ditentukan oleh tarif yang diberlakukan. Nilai mean sebesar 3,97 menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup baik terhadap pentingnya kepatuhan terlepas dari besaran tarif.
6. Pernyataan: Ketidakpahaman atas peraturan pajak menyebabkan kurangnya pemahaman tarif pajak sebanyak 52,9% setuju dan 27,1% sangat setuju bahwa rendahnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan berdampak pada ketidakpahaman terhadap tarif pajak. Mean sebesar 3,99 menunjukkan bahwa edukasi terhadap regulasi pajak masih dibutuhkan di kalangan pelaku UMKM.
Secara keseluruhan, hasil tanggapan menunjukkan bahwa PP No. 23 Tahun 2018 dinilai positif oleh pelaku UMKM makanan dan minuman di Lubuk Pakam. Mereka menganggap kebijakan ini mampu mempermudah perhitungan pajak, mendorong peran ekonomi UMKM, serta meningkatkan kemauan membayar pajak. Meski demikian, aspek pemahaman terhadap aturan perpajakan secara menyeluruh masih menjadi tantangan yang perlu diatasi.
Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Pernyataan
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean

	
	STS
(%)
	TS
(F%)
	KS
(F%)
	S
(%)
	SS
(F%)
	
	

	Sebagai wajib pajak harus mengetahui bahwa pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	13
(18,6%)
	32
(45,7%)
	20
(28,6%)
	0,915
	3,94

	Saya akan membayar pajak tepat pada waktunya
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	10
(14,3%)
	35
(50,0%)
	20
(28,6%)
	0,893
	3,99

	Saya akan melaporkan diri sebagai wajib pajak
	2
(2,9%)
	2
(2,9%)
	10
(14,3%)
	34
(48,6%)
	22
(31,4%)
	0,998
	3,70

	Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kewajiban kepemilikan NPWP.
	2
(2,9%)
	4
(5,7%)
	24
(34,3%)
	23
(32,9%)
	17
(24,3%)
	0,850
	4,13

	Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan. 
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	9
(12,9%)
	33
(47,1%)
	25
(35,7%)
	0,871
	4,10

	Saya akan mengisi SPT dengan benar
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	11
(15,7%)
	31
(44,3%)
	25
(35,7%)
	0,948
	4,00

	Saya akan menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	13
(18,6%)
	28
(40,0%)
	24
(34,3%)
	0,875
	4,04

	Jika saya melakukan keterlambatan dalam menyetorkan SPT akan mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan pajak
	0
(0,0%)
	4
(5,7%)
	13
(18,6%)
	29
(41,4%)
	24
(34,3%)
	0,837
	4,10

	Saya memahami adanya SPT Masa, Tahunan, dan Tahunan Badan
	1
(1,4%)
	2
(2,9%)
	9
(12,9%
	35
(50,0%)
	23
(32,9%)
	0,892
	4,04

	Saya mengetahui adanya sanksi perpajakan 
	1
(1,4%)
	4
(5,7%)
	8
(11,4%)
	35
(50,0%)
	22
(31,4%)
	0,867
	3,87


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berikut ini adalah keterangan terkait Tabel 4.6 hasil jawaban responden variabel Kepatuhan Wajib Pajak:
1. Pernyataan: Sebagai wajib pajak harus mengetahui bahwa pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa sebanyak 45,7% responden setuju dan 28,6% sangat setuju dengan pernyataan ini. Nilai mean sebesar 3,94 menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM menyadari bahwa pajak merupakan kewajiban hukum yang tidak dapat dihindari.
2. Pernyataan: Saya akan membayar pajak tepat pada waktunya terdapat 50,0% responden yang setuju dan 28,6% sangat setuju untuk membayar pajak tepat waktu. Mean 3,99 menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi dalam hal ketepatan waktu pembayaran pajak.
3. Pernyataan: Saya akan melaporkan diri sebagai wajib pajak sebanyak 48,6% responden setuju dan 31,4% sangat setuju akan melaporkan diri sebagai wajib pajak, meskipun terdapat 14,3% yang kurang setuju. Nilai mean 3,70 menunjukkan kepatuhan yang cukup, namun masih terdapat sebagian kecil yang belum sepenuhnya sadar pentingnya pelaporan.
4. Pernyataan: Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kewajiban kepemilikan NPWP, 32,9% responden setuju dan 24,3% sangat setuju bahwa memiliki NPWP adalah kewajiban. Mean 4,13 menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap kepemilikan NPWP di kalangan UMKM.
5. Pernyataan: Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT) sebanyak 47,1% responden setuju dan 35,7% sangat setuju untuk menyetorkan SPT. Nilai mean 4,10 mencerminkan kepatuhan yang kuat terhadap kewajiban penyetoran SPT.
6. Pernyataan: Saya akan mengisi SPT dengan benar mayoritas responden setuju (44,3%) dan sangat setuju (35,7%) bahwa mereka akan mengisi SPT dengan benar. Mean 4,00 menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi akan pentingnya keakuratan pelaporan pajak.
7. Pernyataan: Saya akan menyetorkan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu, responden yang setuju sebesar 40,0% dan sangat setuju 34,3%. Mean 4,04 menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung taat waktu dalam menyampaikan SPT.
8. Pernyataan: Jika saya melakukan keterlambatan dalam menyetorkan SPT akan mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan pajak, tanggapan setuju sebesar 41,4% dan sangat setuju 34,3% menunjukkan bahwa para wajib pajak sadar akan risiko sanksi akibat keterlambatan. Nilai mean 4,10 menegaskan bahwa pemahaman terhadap konsekuensi hukum cukup tinggi.
9. Pernyataan: Saya memahami adanya SPT Masa, Tahunan, dan Tahunan Badan dengan 50,0% responden setuju dan 32,9% sangat setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak memahami jenis-jenis SPT yang ada. Mean 4,04 mencerminkan pemahaman yang baik terhadap kewajiban pelaporan perpajakan.
10. Pernyataan: Saya mengetahui adanya sanksi perpajakan sebanyak 50,0% responden setuju dan 31,4% sangat setuju bahwa mereka mengetahui adanya sanksi perpajakan. Nilai mean 3,87 mengindikasikan tingkat kesadaran yang tinggi namun masih ada ruang peningkatan dalam penyuluhan pajak.
Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Lubuk Pakam memiliki tingkat kepatuhan wajib pajak yang cukup tinggi, baik dalam hal kesadaran hukum, ketepatan waktu, maupun pemahaman administratif terkait SPT dan NPWP. Namun, masih ada sebagian kecil yang menunjukkan ketidakyakinan atau belum sepenuhnya paham, terutama dalam aspek pelaporan diri dan konsekuensi sanksi, yang dapat ditingkatkan melalui sosialisasi dan edukasi perpajakan yang lebih intensif.
4.3	Uji Deskriptif Data
Uji deskriptif data merupakan salah satu tahapan awal dalam analisis statistik yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian yang telah dikumpulkan. Uji ini menyajikan ringkasan data melalui ukuran-ukuran statistik seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Melalui uji deskriptif, peneliti dapat mengetahui sejauh mana sebaran data, kecenderungan sentral, serta keberagaman nilai dari masing-masing variabel penelitian. Oleh karena itu, uji deskriptif berperan penting dalam menjelaskan kondisi awal data dan membantu dalam interpretasi hasil penelitian secara lebih mendalam.
Tabel 4.7
Hasil Uji Deskriptif Data
	Statistics

	
	Pemahaman Perpajakan
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Kepatuhan Wajib Pajak

	N
	Valid
	70
	70
	70
	70

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	48.23
	24.03
	23.83
	39.91

	Std. Error of Mean
	.595
	.343
	.317
	.503

	Median
	49.50
	25.00
	25.00
	41.00

	Mode
	51
	25
	25
	42

	Std. Deviation
	4.979
	2.869
	2.654
	4.211

	Variance
	24.788
	8.231
	7.043
	17.732

	Range
	20
	12
	13
	20

	Minimum
	36
	17
	15
	28

	Maximum
	56
	29
	28
	48

	Sum
	3376
	1682
	1668
	2794


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan hasil uji deskriptif data, diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dianalisis dari 70 responden tanpa data yang hilang. Variabel Pemahaman Perpajakan memiliki rata-rata sebesar 48,23 dengan standar deviasi 4,979, menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup tinggi dengan variasi data yang moderat. Variabel Kesadaran Wajib Pajak memiliki rata-rata 24,03 dan standar deviasi 2,869, mengindikasikan kesadaran yang cukup merata di antara responden. Variabel Penurunan Tarif Pajak PP No. 23 Tahun 2018 memiliki rata-rata 23,83 dan standar deviasi 2,654, yang menunjukkan persepsi responden terhadap kebijakan tersebut tergolong homogen. Sementara itu, variabel Kepatuhan Wajib Pajak memiliki rata-rata 39,91 dengan standar deviasi 4,211, menandakan tingkat kepatuhan yang cukup baik dengan sebaran data yang masih dapat diterima. Secara keseluruhan, keempat variabel menunjukkan distribusi data yang wajar dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan.
4.4	Uji Validitas dan Reliabilitas
4.4.1	Uji Validitas
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi antara skor item dengan total skor (Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari 0,3673. 
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Corrected Item Total
Correlation (rhitung)
	rtabel
	Status

	Pemahaman Perpajakan (X1)
	X1.1
	0,911
	0,3673
	Valid

	
	X1.2
	0,884
	0,3673
	Valid

	
	X1.3
	0,819
	0,3673
	Valid

	
	X1.4
	0,831
	0,3673
	Valid

	
	X1.5
	0,822
	0,3673
	Valid

	
	X1.6
	0,888
	0,3673
	Valid

	
	X1.7
	0,864
	0,3673
	Valid

	
	X1.8
	0,864
	0,3673
	Valid

	
	X1.9
	0,526
	0,3673
	Valid

	
	X1.10
	0,883
	0,3673
	Valid

	
	X1.11
	0,708
	0,3673
	Valid

	
	X1.12
	0,532
	0,3673
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	X2.1
	0,899
	0,3673
	Valid

	
	X2.2
	0,919
	0,3673
	Valid

	
	X2.3
	0,940
	0,3673
	Valid

	
	X2.4
	0,835
	0,3673
	Valid

	
	X2.5
	0,940
	0,3673
	Valid

	
	X2.6
	0,899
	0,3673
	Valid

	Penurunan Tarif Pajak PPNo 23 Tahun 2018  (X3)
	X3.1
	0,897
	0,3673
	Valid

	
	X3.2
	0,886
	0,3673
	Valid

	
	X3.3
	0,938
	0,3673
	Valid

	
	X3.4
	0,791
	0,3673
	Valid

	
	X3.5
	0,931
	0,3673
	Valid

	
	X3.6
	0,901
	0,3673
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,748
	0,3673
	Valid

	
	Y.2
	0,876
	0,3673
	Valid

	
	Y.3
	0,580
	0,3673
	Valid

	
	Y.4
	0,711
	0,3673
	Valid

	
	Y.5
	0,662
	0,3673
	Valid

	
	Y.6
	0,699
	0,3673
	Valid

	
	Y.7
	0,605
	0,3673
	Valid

	
	Y.8
	0,881
	0,3673
	Valid

	
	Y.9
	0,702
	0,3673
	Valid

	
	Y.10
	0,648
	0,3673
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Hasil uji validitas dari setiap pernyataan dalam variabel pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak,  penurunan tarif pajak PP No 23 Tahun 2018 dan kepatuhan wajib pajak besar dari nilai r tabel 0.3673 sehingga semua butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid.
4.4.2	Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten apabila diukur kembali dalam kondisi yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Croncbach´s Alpha Hitung
	Keterangan

	Pemahaman Perpajakan (X1)
	0,940
	Reliabel

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,956
	Reliabel

	Penurunan Tarif Pajak PPNo 23 Tahun2018  (X3)
	0,948
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,891
	Reliabel


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach alpha masing-masing variabel pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak,  penurunan tarif pajak PP No 23 Tahun 2018 dan kepatuhan wajib pajak lebih besar dari 0,6 sehingga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terbukti reliabel
4.5	Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut :
4.5.1	Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, penulis menggunakan uji analisis Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dan 0,05 untuk dapat dikatakan data terdistribusi normal. Berikut adalah hasil ujinya:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.51600004

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.090

	
	Positive
	.063

	
	Negative
	-.090

	Test Statistic
	.090

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.171

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.161

	
	
	Upper Bound
	.181

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Pengujian normalitas data diperoleh nilai probabilitas berdasarkan nilai standardized 0,05 dengan hasil uji keseluruhan variabel yaitu sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. Berikut ini ditampilkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan plot.

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Histogram
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:
Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas P-P Plot
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.5.2	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Influerce Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat diindikasikan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan  SPSS versi 29.00 for windows.
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.035
	3.365
	
	1.496
	.139
	
	

	
	Pemahaman Perpajakan
	.207
	.085
	.245
	2.431
	.018
	.534
	1.873

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	.645
	.155
	.440
	4.176
	<.001
	.488
	2.049

	
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	.394
	.145
	.248
	2.721
	.008
	.649
	1.541

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF dari variabel pemahaman perpajakan (0,534 > 0,10), (1,873 < 10), kesadaran wajib pajak (0,488 > 0,10), (2,049 < 10), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 (0,649 > 0,10), (1,541 < 10), sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
4.5.3	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang digunakan dalam analisis regresi untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians (heteroskedastisitas) pada residual atau galat dari suatu model regresi. Ketidaksamaan varians ini dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien, sehingga hasil analisis menjadi bias dan tidak dapat diandalkan. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas tersebut dapat dilihat pada gambar atau output scatterplot di bawah ini, yang menunjukkan pola penyebaran residual terhadap nilai prediksi yang dihasilkan oleh model regresi.
Gambar 4.4
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Gambar 4.4, terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut, menyebar, maupun melengkung. Pola sebaran acak ini mengindikasikan bahwa varians dari residual bersifat konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai homoskedastisitas telah terpenuhi, dan model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.
4.6	Analisis Linier Regresi Berganda
Untuk menjalin hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mencari hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat melalui Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.035
	3.365
	
	1.496
	.139
	
	

	
	Pemahaman Perpajakan
	.207
	.085
	.245
	2.431
	.018
	.534
	1.873

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	.645
	.155
	.440
	4.176
	<.001
	.488
	2.049

	
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	.394
	.145
	.248
	2.721
	.008
	.649
	1.541

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.12 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y = 5,035 + 0,207 X1 + 0,645 X2 + 0,394 X3
Pada tabel 4.12 menunjukan bahwa perhitungan diperoleh nilai konstanta (a) 5,035, b1 sebesar 0,207, b2 sebesar 0,645 dan b3 sebesar 0,394 sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda Y = 5,035 + 0,207 X1 + 0,645 X2 + 0,394 X3. Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1. 	Konstanta (a) = 5,035 artinya jika variabel Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 bernilai 0 maka Kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar 5,035.
2.	Koefisien regresi variabel Pemahaman Perpajakan = 0,207 artinya jika variabel Pemahaman Perpajakan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel Kepatuhan Wajib Pajaakan meningkat 0,207.
3.	Koefisien regresi Kesadaran Wajib Pajak = 0,645 artinya jika variabel Kesadaran Wajib Pajak meningkat sebesar 1 satuan maka variabel Kepatuhan Wajib Pajaakan meningkat sebesar 0,645.
4.	Koefisien regresi Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018= 0,394 artinya jika variabel Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 meningkat sebesar 1 satuan maka variabel Kepatuhan Wajib Pajaakan meningkat sebesar 0,394.
4.7	Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS maka nilai uji t adalah sebagai berikut:



Tabel 4.13
Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.035
	3.365
	
	1.496
	.139
	
	

	
	Pemahaman Perpajakan
	.207
	.085
	.245
	2.431
	.018
	.534
	1.873

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	.645
	.155
	.440
	4.176
	<.001
	.488
	2.049

	
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	.394
	.145
	.248
	2.721
	.008
	.649
	1.541

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.12 diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 70-3-1 = 66 pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,9965. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
1. Nilai yang diperoleh pada Tabel 4.10 yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,431 > 1,9965) dan signifikan sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05 artinya pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Nilai yang diperoleh pada Tabel 4.10 yaitu nilai t-hitung > t-tabel (4,176 > 1,9965) dan signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 artinya kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Nilai yang diperoleh pada Tabel 4.10 yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,721 > 1,9965) dan signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 artinya Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
4.8	Uji F (Simultan)
Uji F (Simultan) merupakan salah satu metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan. Jika hasil uji F menunjukkan nilai yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa setidaknya satu dari variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29.00, yang menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel ANOVA. Adapun nilai F hitung dan tingkat signifikansi yang diperoleh melalui output SPSS tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis nol. Hasil lengkap dari uji F ditampilkan pada tabel ANOVA berikut ini.
Tabel 4.14
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	786.698
	3
	262.233
	39.624
	<.001b

	
	Residual
	436.788
	66
	6.618
	
	

	
	Total
	1223.486
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

	b. Predictors: (Constant), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Dari Tabel 4.14 diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,624. Dengan α = 5%, dk pembilang : 3, dk penyebut : 70-3 (5%; 3; 67; Ftabel 2,74) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,74. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (39,624) > Ftabel (2,74), dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak dan penurunan tarif pajak PP No 23 Tahun 2018  berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.9	Uji Koefisian Determinasi
Koefisien determinasi (R Square) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam suatu model regresi. Untuk regresi linier berganda, digunakan nilai Adjusted R Square karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas dalam model. Nilai Adjusted R Square berada antara 0 hingga 1, dan dikatakan baik jika nilainya di atas 0,5. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.15
Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.802a
	.643
	.627
	2.573

	a. Predictors: (Constant), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,643, hal ini berarti 64,3% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
4.10	Pembahasan
4.10.1 	Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pemahaman perpajakan merupakan faktor kunci yang menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak, khususnya pada UMKM makanan dan minuman di Lubuk Pakam. Pemahaman yang baik meliputi pengetahuan tentang jenis pajak, prosedur pelaporan, perhitungan pajak, hingga sanksi administrasi yang berlaku. Pelaku UMKM yang memahami regulasi perpajakan cenderung lebih percaya diri dan mampu memenuhi kewajibannya secara tepat waktu (Wijayanti & Sasongko, 2021).
Fenomena di lapangan menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman antar pelaku UMKM. Beberapa responden mengaku sulit memahami formulir pajak dan prosedur pelaporan SPT. Keterbatasan ini berdampak pada ketidakpatuhan, karena pelaku UMKM merasa rumit dan tidak siap untuk melaksanakan kewajiban pajak. Situasi ini menegaskan pentingnya edukasi perpajakan yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik UMKM. Upaya peningkatan pemahaman perpajakan dapat dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis oleh Direktorat Jenderal Pajak. Materi sosialisasi harus mudah dipahami, praktis, dan relevan dengan kebutuhan operasional UMKM. Misalnya, panduan pengisian SPT secara online, simulasi perhitungan PPh final, serta akses informasi mengenai insentif fiskal dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak secara signifikan.
Selain itu, pemahaman perpajakan yang baik juga membentuk persepsi positif wajib pajak terhadap sistem perpajakan secara keseluruhan. Ketika pelaku UMKM memahami fungsi pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat, maka muncul motivasi intrinsik untuk patuh. Kesadaran ini sejalan dengan teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menyatakan bahwa sikap dan pengetahuan memengaruhi niat berperilaku patuh.
Penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Meidiyustiani et al., (2022), Panjaitan (2022), dan Meutia et al., (2021) menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Semakin tinggi pemahaman, semakin baik kepatuhan pajak yang ditunjukkan oleh pelaku UMKM.
4.10.2 	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak adalah kesadaran internal yang mendorong pelaku UMKM untuk memenuhi kewajiban perpajakan tanpa paksaan. Kesadaran ini meliputi pemahaman bahwa pajak merupakan kontribusi untuk pembangunan nasional dan bukan hanya beban finansial pribadi (Rukhayah, 2020). Pelaku UMKM yang memiliki kesadaran tinggi lebih disiplin dalam pelaporan SPT dan pembayaran pajak tepat waktu.
Faktor yang membentuk kesadaran wajib pajak termasuk persepsi manfaat pajak, kepercayaan terhadap integritas aparat pajak, dan sikap terhadap kewajiban perpajakan. Teori Equity Theory (Adams, 1965) menjelaskan bahwa persepsi keadilan dalam pemungutan pajak memengaruhi kepatuhan; pelaku UMKM cenderung patuh ketika merasa kontribusi mereka dihargai dan digunakan untuk kepentingan bersama.
Upaya meningkatkan kesadaran dapat dilakukan melalui edukasi perpajakan sejak dini, kampanye kesadaran, dan transparansi pengelolaan pajak. Informasi yang jelas mengenai bagaimana pajak digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik meningkatkan motivasi wajib pajak untuk patuh. Pendekatan ini juga memanfaatkan prinsip behavioral compliance, di mana pemahaman manfaat pajak dan sikap positif terhadap otoritas perpajakan mendorong kepatuhan (Alm & Torgler, 2011).
Kesadaran wajib pajak juga berperan sebagai penguat pengaruh pemahaman perpajakan. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman perpajakan sekaligus kesadaran tinggi akan lebih termotivasi untuk melaporkan dan membayar pajak secara tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif (kesadaran) dan kognitif (pemahaman) bekerja sinergis dalam mendorong kepatuhan.
Penelitian terdahulu memperkuat temuan ini. Hapsari & Ramayanti (2022), Madjodjo & Baharuddin (2022), dan Yulitasari et al., (2023) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Pelaku UMKM dengan kesadaran tinggi lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan, terutama bila didukung dengan pemahaman yang baik tentang peraturan perpajakan.
4.10.3 	Pengaruh Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Penurunan tarif PPh final dari 1% menjadi 0,5% melalui PP No. 23 Tahun 2018 terbukti memengaruhi kepatuhan UMKM di Lubuk Pakam. Insentif fiskal ini mengurangi beban pajak, memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM untuk melaporkan dan membayar kewajibannya (Panjaitan, 2022). Hal ini sesuai dengan teori Behavioral Tax Compliance, yang menyatakan bahwa insentif fiskal meningkatkan motivasi patuh (Alm & Torgler, 2011).
Kebijakan ini tidak hanya memengaruhi kepatuhan formal, tetapi juga material. Tarif yang lebih rendah mengurangi kecenderungan pelaku UMKM untuk menghindari pajak atau melaporkan pendapatan yang tidak sesuai kenyataan. Kebijakan ini juga meningkatkan persepsi keadilan pajak, karena pelaku UMKM merasa kemampuan finansial mereka diperhitungkan dalam penentuan tarif.
Meski demikian, implementasi kebijakan ini menghadapi kendala, seperti kurangnya sosialisasi, prosedur administrasi yang kompleks, dan keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM terhadap peraturan baru. Hal ini menunjukkan bahwa insentif fiskal akan lebih efektif jika dikombinasikan dengan program edukasi dan pendampingan teknis (Fatimah & Elan Nurhadi, 2024).
Selain itu, penurunan tarif pajak juga mendorong pelaku UMKM untuk masuk dalam basis data wajib pajak, sehingga meningkatkan cakupan pajak secara keseluruhan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip administrasi perpajakan yang baik: kepastian hukum, keadilan, dan kemudahan administrasi.
Penelitian terdahulu mendukung hasil ini. Meutia et al., (2021) dan Panjaitan (2022) menunjukkan bahwa kebijakan penurunan tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, dan pelaku UMKM merespons positif terhadap keringanan fiskal yang diberikan pemerintah.
4.10.4 	Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penurunan tarif pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan UMKM, menjelaskan 64,3% variasi kepatuhan. Kesadaran wajib pajak menjadi faktor dominan, diikuti pemahaman perpajakan dan tarif pajak. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan ekonomis.
Pemahaman perpajakan membentuk persepsi positif terhadap sistem perpajakan, kesadaran mendorong pelaku UMKM untuk patuh, dan tarif pajak yang rendah memperkuat motivasi kepatuhan. Ketiga faktor ini saling memperkuat satu sama lain dalam menciptakan efek sinergis pada kepatuhan wajib pajak. Teori Attribution (Heider, 1958) mendukung temuan ini, di mana faktor internal (pemahaman, kesadaran) dan eksternal (tarif pajak) bersama-sama memengaruhi perilaku kepatuhan.
Pendekatan terpadu diperlukan agar strategi peningkatan kepatuhan UMKM efektif. Pemahaman dan kesadaran wajib pajak perlu didukung oleh sosialisasi, edukasi, dan pendampingan teknis, sementara penurunan tarif pajak harus disosialisasikan secara merata agar seluruh UMKM memanfaatkannya. Hal ini sejalan dengan teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menekankan integrasi sikap, norma, dan kontrol perilaku.
Selain itu, kombinasi ketiga faktor ini membantu membentuk budaya patuh pajak jangka panjang. Pelaku UMKM yang memahami perpajakan, sadar akan pentingnya pajak, dan mendapat insentif fiskal akan lebih responsif terhadap perubahan regulasi, sehingga kepatuhan menjadi berkelanjutan. 
Penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Meidiyustiani et al., (2022), Panjaitan (2022), Hapsari & Ramayanti (2022), Meutia et al., (2021), Madjodjo & Baharuddin (2022), Maksumah & Hamidih (2022), dan Yulitasari et al., (2023) menegaskan bahwa ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, menunjukkan pentingnya integrasi pemahaman, kesadaran, dan insentif fiskal dalam strategi peningkatan kepatuhan UMKM.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1		Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
2. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
3. Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
4. Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam
5.2		Saran
Adapun saran terkait hasil penelitian berdasarkan judul Analisis Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Lubuk Pakam yaitu :
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk mengembangkan program edukasi perpajakan yang lebih komprehensif dan sesuai dengan karakteristik pelaku UMKM di Lubuk Pakam. Program edukasi perpajakan sebaiknya dirancang dengan metode yang sederhana dan praktis, seperti workshop interaktif, simulasi pengisian SPT, dan konsultasi pajak secara langsung. Materi edukasi perlu difokuskan pada aspek-aspek yang sering menjadi kendala bagi pelaku UMKM, seperti perhitungan pajak, pelaporan SPT, dan hak serta kewajiban wajib pajak. Program edukasi ini sebaiknya dilaksanakan secara berkala dan menjangkau seluruh wilayah Lubuk Pakam, dengan mempertimbangkan waktu dan lokasi yang sesuai dengan ketersediaan pelaku UMKM.
2. Mengingat kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh paling dominan terhadap kepatuhan perpajakan, perlu dikembangkan kampanye kesadaran pajak yang lebih intensif dan terarah. Kampanye ini sebaiknya menekankan pada manfaat konkret dari pembayaran pajak bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat di Lubuk Pakam. Strategi komunikasi yang efektif dapat dilakukan melalui berbagai media yang relevan dengan karakteristik pelaku UMKM, seperti media sosial, radio lokal, dan spanduk di lokasi strategis. Selain itu, pemerintah daerah dapat menunjukkan transparansi penggunaan dana pajak dengan mempublikasikan proyek-proyek pembangunan yang dibiayai dari penerimaan pajak. Pelibatan tokoh masyarakat dan asosiasi UMKM sebagai duta pajak juga dapat memperkuat efektivitas kampanye kesadaran pajak.
3. Disarankan bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan penyederhanaan sistem administrasi perpajakan yang lebih ramah bagi pelaku UMKM. Langkah-langkah yang dapat diambil antara lain pengembangan aplikasi pajak khusus UMKM yang mudah digunakan, penyederhanaan formulir pelaporan pajak, dan peningkatan layanan konsultasi pajak secara online. Selain itu, perlu dipertimbangkan penerapan sistem pembayaran pajak yang lebih fleksibel, seperti pembayaran bertahap atau melalui platform digital yang terintegrasi dengan sistem perbankan, sehingga memudahkan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
4. Untuk mengoptimalkan pengaruh ketiga variabel penelitian (pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penurunan tarif pajak) terhadap kepatuhan wajib pajak, diperlukan penguatan koordinasi antar lembaga terkait. Direktorat Jenderal Pajak perlu berkolaborasi dengan Dinas Koperasi dan UMKM, Pemerintah Daerah, serta asosiasi UMKM di Lubuk Pakam dalam mengembangkan program pembinaan dan pendampingan perpajakan bagi pelaku UMKM. Koordinasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk kemitraan strategis untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi perpajakan, pendampingan bisnis, dan monitoring kepatuhan pajak. Selain itu, perlu dibentuk forum komunikasi pajak yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk membahas isu-isu perpajakan yang dihadapi oleh pelaku UMKM serta merumuskan solusi yang tepat. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan dapat tercipta ekosistem perpajakan yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM sekaligus meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang kepatuhan wajib pajak pada sektor UMKM, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas pelayanan pajak, sanksi perpajakan, sistem perpajakan elektronik, atau pengetahuan tentang pengampunan pajak.
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Lampiran 01
Jumlah Bidang UMKM Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Lubuk Pakam 
	NO
	NAMA PEMILIK
	NAMA UMKM
	ALAMAT

	1
	Dahlan
	Lontong Siang Malam
	Jl. K. H. Dahlan, Lubuk Pakam

	2
	Surya Jaya
	Surya Jaya Chinese Food
	Jl. DR. Sutomo No. 119 Tj. Garbus Satu. Kec. Lubuk Pakam

	3
	Dimas Sanjaya
	Ayam Gokil, KH Ahmad
	Jl. KH. Ahmad Dahlan, Lubuk Pakam

	4
	Dea Maulin
	Nuansa Ramen & Boba Milk
	Jl. KH A Dahlan, Tanjung Garbus Satu, Lubuk Pakam

	5
	Suherman
	Mie Aceh Hanna Nan
	Jl. Pantai Labu, Lubuk Pakam

	6
	Mirlan
	Es Bandung Burhan
	Jl. Serdang, Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	7
	Darlin Ginting
	Happy Jus
	Jl. Sutomo, Lubuk Pakam

	8
	Tien
	Nyoklat Teen
	Jalan Bakti 1, Lubuk Pakam Tiga

	9
	Irna
	Dapur Nena, Bakaran Batu
	Jl. Sempurna Gg. Keluarga No. 344, Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	10
	Khafifah
	Mie Balap Seafood Mami
	Jl. KH. Ahmad Dahlan, Lubuk Pakam

	11
	Sari
	Lup Lup Bubble Drink
	Jl. Besar Pantai Labu 

	12
	Kartini
	Kedai Kopi Jengkol
	Jl. Dr. Sutomo Tj. Garbus Satu

	13
	Nenek Atik
	Mie Sop Smansa
	Jl. Wahidin, Lubuk Pakam

	14
	Hanum
	Putri Tomyam & Yumna Ayam Geprek
	Jl. Dr. Wahidin Stasiun, K. Api L. Pakam

	15
	Adi
	Rm. Adi Bakar
	Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	16
	Jaya
	Rm. Makan Padang Raya
	Lubuk Pakam No. 78

	17
	Citra Gayatri
	Citra Dimsum
	Jl. Sudirman, Lubuk Pakam

	18
	Ramadhana
	Hays Kuphi Corner
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	19
	Mariadi
	Rm. Sinurat
	Jl. Ps. Melintang, Lubuk Pakam

	20
	Liani
	Aroma Bakary Cake Shop
	Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	21
	Udin
	Kerang Rebus
	Jl. Tengku Fachrudin, Lubuk Pakam

	22
	Purwanto
	Iga Iga Bakso
	Jl. Imam Bonjol, Lubuk Pakam

	23
	Samsul
	Ayam Jingkrak
	Jl. P. Diponegoro Pekan, Lubuk Pakam

	24
	Tin
	Yong Tin
	Jl. Hos Cokroaminoto, Lubuk Pakam

	25
	Cakra
	Keude Kupie Poda Uleekareng
	Jl. O. Diponegoro, Lubuk Pakam

	26
	Rumi
	Warung Belut Km
	Jl. Pantai Labu Sidodadi, Lubuk Pakam

	27
	Darma
	My Café
	Jl. Ahmad Yani , Lubuk Pakam

	28
	Della
	Koki Desa
	Gg. Rahayu, Lubuk Pakam

	29
	Mutiara
	Mie And You
	Jl. Mh. Thamrin, Lubuk Pakam

	30
	Fitri
	Toph 19Th Thai Tea
	Jl. Mh. Thamrin, Lubuk Pakam

	31
	Sarmin
	Kembang laying Sanggar Kartini
	Jl. Pantai Labu Sidodadi, Lubuk Pakam

	32
	Julia
	Snack Kacang Hijau “JOLLEY”
	Lubuk pakam

	33
	Muklis
	Bakso Gajah Mungkur 1
	Lubuk Pakam Tiga

	34
	Jumiati
	Bakso Beranak
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	35
	Amat
	Bakso Amat
	Jl. Dr. Sutomo, Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	36
	Mulyadi
	Bakso Malang Juara
	Jl. DR. Sutomo, Lubuk Pakam

	37
	Jeromi
	Mie Sop Methodist
	Jl. O. Diponegoro, Lubuk Pakam

	38
	Sudarmin
	Kedai Durian
	Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	39
	Lina
	Lontong Kak Lin
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	40
	Ros
	Soto Mak Ros
	Lubuk Pakam

	41
	Dwivana
	Ayam Geprek Pakde
	Jl. Besar Pantai Labu 

	42
	Nur Khanza
	Brownies Khanza
	Jl. Wahidin, Lubuk Pakam

	43
	Umar
	Ayam Sambalado
	Jl. DR. Sutomo, Lubuk Pakam

	44
	Barliana
	Kebab Durian
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	45
	Surya
	Ayam Geprek Bang Sur
	KH. Hasyim Asy’ari, Lubuk Pakam

	46
	Budi Tomo
	Bakso Cipto Roso
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	47
	Darmi
	Rumah Makan Minang
	Jl. Thamrin, Lubuk Pakam

	48
	Ekasari
	Ayam Cabe Ijo Pak Anto
	Petapahan, Lubuk Pakam

	49
	Bunda Dina
	Bandrek Berkah
	Jl. MH. Thamrin, Lubuk Pakam

	50
	Rizky
	Pempek Rizky
	Jl. Diponegoro, Lubuk Pakam

	51
	Shidiq
	Ayam Geprek Shidqin
	Jl. Diponegoro, Lubuk Pakam

	52
	Budi
	Burger Crispy Budi
	Masjid Muhammadiya, Lubuk Pakam

	53
	Mami Kya
	Dei Lumer
	Jl. Kartini, Lubuk Pakam

	54
	Bapak Dalinta
	Fruit Coffe
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	55
	Winda
	Quality Fried Chicken
	Jl. Bakaran Batu, Lubuk Pakam

	56
	Putrianisyah
	Geprek Gendut
	Petapahan, Lubuk Pakam

	57
	Dimas Hadi
	Takethis Coffe
	Lubuk Pakam

	58
	Nugraha
	Nugraha Thai Tea
	KH. Hasyim Asy’ari, Lubuk Pakam

	59
	Darwin
	Fruits Bar-bar
	Jl. Kartini, Lubuk Pakam

	60
	Nisya
	Arata Coffe
	Petapahan, Lubuk Pakam

	61
	Murni
	Sate Padang Makmur
	Jl. Wahidin, Lubuk Pakam

	62
	Abiyan Nur
	Ayam Lumur Cendana
	Jl. Besar Pantai Labu 

	63
	Iyus
	Warung Mbak Yus
	Jl. DR. Sutomo, Lubuk Pakam

	64
	Delima
	Analis Coffe
	KH. Hasyim Asy’ari, Lubuk Pakam

	65
	Indah Sari
	Nasi Goreng Kak Indah
	Jl. Tengku Fachrudin, Lubuk Pakam

	66
	Khairunnisa
	IM Boba & Jus
	Jl. Sudirman, Lubuk Pakam

	67
	Wahyudi
	Mor Coffe
	Tj. Garbus Satu, Lubuk Pakam

	68
	Panji Darwis
	Bolu Menara
	Lubuk Pakam Tiga

	69
	Andin
	Salad Buah Kak Andin
	Jl. Tengku Fachrudin, Lubuk Pakam

	70
	Jolli
	Ayam Penyet Wonogiri
	Jl. Tengku Fachrudin, Lubuk Pakam




[image: ]Lampiran 02
[image: ]						                          	   
ANALISIS PEMAHAMAN PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK DAN PENURUNAN TARIF PAJAK PP NO 23 TAHUN 2018 TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK PELAKU PADA UMKM MAKANAN DAN MINUMAN DI  LUBUK PAKAM

Medan,   Mei 2025
Kepada,
Yth, Bpk/Ibu/Sdr/i Responden
Di tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program strata satu (S1) di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, saya :
Nama	: Riska Wulandari
NPM	: 203214012
[image: ]Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk menyusun skripsi dengan kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan akademis saya, maka tidak akan berdampak apapun pada performa Bapak/Ibu/Sdr/I sebagai pekerja di perusahaan tempat anda bekerja saat ini. Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerjanya.
Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Sdr/I meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Mengetahui,							Hormat saya,
Dosen Pembimbing						Peneliti



Sri Fitria Jayusman, SE., M.Si 				Riska Wulandari
NIDN. 0126049102						NPM. 203214012
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KUESIONER
Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM Makanan dan Minuman di  Lubuk Pakam
1. IDENTITAS DIRI
1. Usia			:
2. Jenis Kelamin		:
3. Jabatan			:

2. PETUNJUK PENGISIAN
a. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.
b. Isilah semua nomor dengan memilih satu diantara lima alternatif jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom yang sudah di tentukan.
c. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut :
STS	= Sangat Tidak Setuju
TS		= Tidak Setuju
KS	= Kurang Setuju
S		= Setuju
SS		= Sangat Setuju
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[bookmark: _Hlk188534413]Kuesioner Variabel Bebas (X1) Pemahaman Perpajakan
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1. Pemahaman dalam mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

	1
	Saya paham mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan terutama untuk wajib pajak orang pribadi
	
	
	
	
	

	2
	Saya paham prinsip-prinsip dasar perpajakan yang berlaku dalam suatu negara dan bagaimana wajib pajak harus mematuhi aturan perpajakan
	
	
	
	
	

	2. Pemahaman sistem perpajakan

	3
	Saya mengerti dan paham bahwa sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem self assesment
	
	
	
	
	

	4
	Saya paham tentang berbagai aspek, seperti jenis pajak, struktur tarif pajak, proses pemungutan pajak, kewajiban pajak, dan berbagai aturan dan regulasi perpajakan
	
	
	
	
	

	3. Pemahaman Atas Sanksi Pajak Kendaraan

	5
	Saya sebagai wajib pajak harus mengetahui konsekuensi hukuman yang mungkin mereka hadapi jika mereka melanggar peraturan pajak kendaraan, seperti denda atau penahanan kendaraan
	
	
	
	
	

	6
	Saya paham bahwa sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi
	
	
	
	
	

	4. Pemahaman Hak dan Kewajiban

	7
	Memahami hak-hak dan kewajiban mereka dalam hubungan dengan otoritas pajak yang mengatur pajak kendaraan
	
	
	
	
	

	8
	Saya memahami adanya hak untuk mengajukan banding atau klaim pengurangan serta kewajiban untuk mengisi dan mengajukan laporan pajak kendaraan secara benar
	
	
	
	
	

	5. Pemahaman Tentang Pelaporan Pajak Kendaraan

	9
	Saya paham bahwa wajib pajak harus melaporkan dan membayar pajak tepat waktu
	
	
	
	
	

	10
	Saya paham bahwa pada saat melakukan pelaporan harus mengisi formulir pajak 
	
	
	
	
	

	6. Pemahaman Tentang Penentuan Nilai Kendaraan

	11
	Perlu memahami bagaimana nilai kendaraan mereka ditentukan untuk tujuan perpajakan
	
	
	
	
	

	12
	Saya paham bahwa otoritas pajak telah menetapkan harga beli, usi ataupun nilai taksiran
	
	
	
	
	

	7. Pemahaman Tarif Pajak Bermotor

	11
	Memahami tarif pajak yang berlaku untuk jenis kendaraan
	
	
	
	
	

	12
	Memahami pajak penjualan kendaraan, pajak jalan, pajak emisi, dan lain sebagainya
	
	
	
	
	


Sumber : Sudijono (2022)

Kuesioner Variabel Bebas (X2) Kesadaran Wajib Pajak
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1. Memahami adanya Undang-undang dan ketentuan perpajakan

	1
	Saya sadar adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi kewajiban dalam membayar
	
	
	
	
	

	2
	Saya sadar adanya perhitungan, membayar, dan melaporkan pajak
	
	
	
	
	

	2. Memahami pajak merupakan sumber pembiayaan negara

	3.
	Saya mengetahui bahwa Pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk sarana pembangunan dan kepentingan umum
	
	
	
	
	

	4.
	Saya sadar bahwa pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar
	
	
	
	
	

	3. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

	5
	Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	

	6
	Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kepercayaan terhadap pengalokasian pajak untuk kepentingan umum
	
	
	
	
	


Sumber : Setiawan (2020)

Kuesioner Variabel Bebas (X3) Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1. Kemauan Dalam Membayar Pajak Akan Meningkat

	1
	Penurunan tarif pajak akan meningkatkan kemauan membayar pajak
	
	
	
	
	

	2
	PP No. 23 Tahun 2018 diharapkan
menjadi pendorong bagi UMKM berperan aktif dalam kegiatan ekonomi
	
	
	
	
	

	2. Tarif Pajak Tidak Memberatkan Wajib Pajak

	3
	Kebijakan PP No.23 Tahun 2018
memudahkan UMKM dalam menghitung besarnya pajak terutang
	
	
	
	
	

	4
	Tarif Pajak 0,5% atas UMKM lebih
sederhana secara administrasinya.
	
	
	
	
	

	3. Wajib Pajak Tidak Ditentukan Oleh Besarnya Tarif Pajak

	5 
	Wajib Pajak Tidak Ditentukan Oleh Besarnya Tarif Pajak
	
	
	
	
	

	6
	Ketidakpahaman atas peraturan pajak
menyebabkan kurangnya pemahaman
tarif pajak.
	
	
	
	
	


Sumber : Huda (2021)







Kuesioner Variabel Terikat (Y) Kepatuhan Wajib Pajak
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	1. Pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
	
	
	
	
	

	1
	Sebagai wajib pajak harus mengetahui bahwa pajak ditetapkan undang-undang dan bersifat memaksa
	
	
	
	
	

	2
	Saya akan membayar pajak tepat pada waktunya
	
	
	
	
	

	2. Wajib pajak harus mendaftar pada kantor pajak di wilayah kerjanya untuk mendapatkan nomor pokok wajib pajak (NPWP)

	3 
	Saya akan melaporkan diri sebagai wajib pajak
	
	
	
	
	

	4
	Sebagai seorang wajib pajak mempunyai kewajiban kepemilikan NPWP.
	
	
	
	
	

	3. Wajib pajak melaporkan surat pemberitahuan (SPT) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

	5
	Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan. 
	
	
	
	
	

	6
	Saya akan mengisi SPT dengan benar
	
	
	
	
	

	4. Menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu

	7.
	Saya akan menyetorkan surat pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu
	
	
	
	
	

	8.
	Jika saya melakukan keterlambatan dalam menyetorkan SPT akan mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan pajak
	
	
	
	
	

	5. Wajib pajak memahami pelaporan SPT yang berlaku

	9 
	Saya memahami adanya SPT Masa, Tahunan, dan Tahunan Badan
	
	
	
	
	

	10
	Saya mengetahui adanya sanksi perpajakan 
	
	
	
	
	


Sumber: Rahayu (2020), Anggraini dan Lenggono (2021)




Lampiran 03
TABULASI DATA JAWABAN RESPONDEN
	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1.11
	X1.12
	X1.TTL

	1
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	50

	2
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	54

	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	56

	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	53

	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	55

	6
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	54

	7
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	55

	8
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	53

	9
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	52

	10
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	52

	11
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	49

	12
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	1
	5
	5
	5
	4
	47

	13
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	45

	14
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	49

	16
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	52

	17
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	55

	18
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	54

	19
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	52

	20
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	52

	21
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	47

	22
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	42

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	42

	24
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	42

	25
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	40

	26
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	5
	36

	27
	5
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	36

	28
	2
	4
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	3
	2
	41

	29
	3
	3
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	38

	30
	2
	2
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	40

	31
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	5
	36

	32
	5
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	40

	33
	2
	4
	5
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	44

	34
	1
	5
	5
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	2
	5
	3
	39

	35
	4
	4
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	52

	36
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	50

	37
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	3
	47

	38
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	48

	39
	4
	4
	1
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	47

	40
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	46

	41
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	46

	42
	3
	1
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	44

	43
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	46

	44
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	1
	5
	4
	4
	5
	5
	51

	45
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	45

	46
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	45

	47
	2
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	50

	48
	3
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	48

	49
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	54

	50
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	51

	51
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	52

	52
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	54

	53
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	51

	54
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	51

	55
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	49

	56
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	4
	4
	4
	51

	57
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	50

	58
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	48

	59
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	51

	60
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	50

	61
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	1
	50

	62
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	51

	63
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	1
	4
	51

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	51

	65
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	51

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	49

	67
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	50

	68
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	49

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	48

	70
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	49

	Total
	279
	289
	282
	278
	289
	282
	278
	269
	285
	280
	285
	280
	3376





	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.TTL

	1
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	27

	2
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	27

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	6
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	28

	7
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	8
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	9
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	22

	10
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	23

	11
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	12
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23

	13
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	26

	14
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	15
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	27

	16
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	28

	17
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	27

	18
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	23

	19
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	23

	20
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	21
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	21

	22
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	18

	23
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	17

	24
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	20

	25
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	21

	26
	5
	1
	5
	2
	3
	2
	18

	27
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	19

	28
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	17

	29
	5
	4
	3
	2
	5
	1
	20

	30
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	21

	31
	1
	5
	5
	2
	3
	2
	18

	32
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	27

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	34
	5
	5
	5
	1
	3
	4
	23

	35
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	25

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	37
	5
	5
	1
	5
	3
	4
	23

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	39
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	19

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	42
	3
	3
	3
	5
	1
	4
	19

	43
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21

	44
	2
	5
	5
	3
	4
	5
	24

	45
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	26

	46
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	27

	47
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	48
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	50
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	52
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	53
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	55
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	56
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	57
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	58
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	59
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	61
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	62
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	63
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	65
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	66
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	67
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	68
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	69
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	70
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	25

	Total
	280
	286
	281
	280
	272
	283
	1682





	No
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3.6
	X3.TTL

	1
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	2
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	28

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	26

	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	28

	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	6
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	27

	7
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	24

	8
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	23

	9
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	11
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	25

	12
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	27

	13
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	26

	14
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	26

	15
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	27

	16
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	25

	17
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	23

	18
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	25

	19
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23

	20
	5
	3
	3
	4
	2
	3
	20

	21
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	18

	22
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	17

	23
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	24

	24
	4
	2
	5
	5
	3
	2
	21

	25
	1
	5
	5
	2
	2
	3
	18

	26
	2
	5
	2
	1
	5
	2
	17

	27
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	15

	28
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	26

	29
	4
	2
	5
	5
	4
	2
	22

	30
	3
	3
	5
	2
	3
	5
	21

	31
	2
	5
	5
	5
	4
	4
	25

	32
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	20

	33
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	22

	34
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	25

	35
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21

	36
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	22

	37
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	22

	38
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	24

	39
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	22

	40
	3
	4
	4
	5
	1
	5
	22

	41
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	22

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	43
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	24

	44
	3
	5
	1
	5
	4
	4
	22

	45
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	25

	46
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	26

	47
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	27

	48
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26

	49
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	25

	50
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26

	51
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	25

	52
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	25

	53
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	24

	54
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	55
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	24

	56
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	24

	57
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	59
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	25

	60
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	25

	61
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26

	62
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	25

	63
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	26

	64
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	65
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	25

	66
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25

	67
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23

	68
	1
	5
	5
	5
	4
	5
	25

	69
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	25

	70
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25

	Total
	271
	289
	290
	261
	278
	279
	1668





	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	Y.10
	Y.TTL

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	48

	2
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	43

	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	47

	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	43

	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	42

	6
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	39

	7
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	44

	8
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	41

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	41

	10
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	42

	11
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	42

	12
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	40

	13
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	45

	14
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	41

	15
	5
	3
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	41

	16
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	44

	17
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	41

	18
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	3
	39

	19
	4
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	2
	35

	20
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	34

	21
	2
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	2
	37

	22
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	32

	23
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	30

	24
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	28

	25
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	32

	26
	2
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	3
	3
	2
	34

	27
	3
	2
	2
	3
	5
	2
	4
	2
	2
	5
	30

	28
	2
	4
	5
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	33

	29
	5
	5
	4
	3
	2
	3
	2
	5
	5
	3
	37

	30
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	33

	31
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	2
	3
	3
	4
	34

	32
	4
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	4
	2
	3
	36

	33
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	40

	34
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	36

	35
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	38

	36
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	41

	37
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	38
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	1
	5
	4
	36

	39
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37

	40
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	38

	41
	3
	4
	1
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	39

	42
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	3
	41

	43
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	38

	44
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	3
	40

	45
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	45

	46
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	42

	47
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	40

	48
	4
	4
	3
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	5
	42

	49
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	43

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	46

	51
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	43

	52
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	44

	53
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	42

	54
	4
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	44

	55
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	47

	56
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	43

	57
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	4
	42

	58
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	42

	59
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	41

	60
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	41

	61
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	41

	62
	1
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	41

	63
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	42

	64
	4
	4
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	40

	65
	4
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	42

	66
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	42

	67
	4
	5
	3
	4
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	41

	68
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	43

	69
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	42

	70
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	42

	Total
	276
	279
	259
	289
	287
	280
	283
	287
	283
	271
	2794





Lampiran 04
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
	Correlations

	
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan
	Pemahaman Perpajakan

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	1
	.926**
	.688**
	.703**
	.681**
	.807**
	.718**
	.856**
	.354
	.972**
	.572**
	.409*
	.911**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.055
	<.001
	<.001
	.025
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.926**
	1
	.544**
	.704**
	.625**
	.814**
	.703**
	.865**
	.411*
	.894**
	.411*
	.514**
	.884**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	
	.002
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.024
	<.001
	.024
	.004
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.688**
	.544**
	1
	.683**
	.758**
	.732**
	.785**
	.690**
	.242
	.677**
	.932**
	.130
	.819**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	.002
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.197
	<.001
	<.001
	.492
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.703**
	.704**
	.683**
	1
	.843**
	.723**
	.825**
	.673**
	.233
	.684**
	.616**
	.283
	.831**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.215
	<.001
	<.001
	.130
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.681**
	.625**
	.758**
	.843**
	1
	.875**
	.781**
	.713**
	.185
	.688**
	.688**
	.185
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	.327
	<.001
	<.001
	.327
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.807**
	.814**
	.732**
	.723**
	.875**
	1
	.810**
	.767**
	.342
	.807**
	.598**
	.342
	.888**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	.065
	<.001
	<.001
	.065
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.718**
	.703**
	.785**
	.825**
	.781**
	.810**
	1
	.645**
	.374*
	.749**
	.618**
	.270
	.864**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	.042
	<.001
	<.001
	.149
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.856**
	.865**
	.690**
	.673**
	.713**
	.767**
	.645**
	1
	.278
	.837**
	.557**
	.390*
	.864**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	.136
	<.001
	.001
	.033
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.354
	.411*
	.242
	.233
	.185
	.342
	.374*
	.278
	1
	.284
	.190
	.901**
	.526**

	
	Sig. (2-tailed)
	.055
	.024
	.197
	.215
	.327
	.065
	.042
	.136
	
	.128
	.314
	<.001
	.003

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.972**
	.894**
	.677**
	.684**
	.688**
	.807**
	.749**
	.837**
	.284
	1
	.515**
	.337
	.883**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.128
	
	.004
	.068
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.572**
	.411*
	.932**
	.616**
	.688**
	.598**
	.618**
	.557**
	.190
	.515**
	1
	.091
	.708**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	.024
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.001
	.314
	.004
	
	.633
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.409*
	.514**
	.130
	.283
	.185
	.342
	.270
	.390*
	.901**
	.337
	.091
	1
	.532**

	
	Sig. (2-tailed)
	.025
	.004
	.492
	.130
	.327
	.065
	.149
	.033
	<.001
	.068
	.633
	
	.002

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Pemahaman Perpajakan
	Pearson Correlation
	.911**
	.884**
	.819**
	.831**
	.822**
	.888**
	.864**
	.864**
	.526**
	.883**
	.708**
	.532**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	.003
	<.001
	<.001
	.002
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.940
	12


































	Correlations

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	1
	.721**
	.776**
	.608**
	.776**
	1.000**
	.899**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.721**
	1
	.834**
	.885**
	.834**
	.721**
	.919**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.776**
	.834**
	1
	.721**
	1.000**
	.776**
	.940**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.608**
	.885**
	.721**
	1
	.721**
	.608**
	.835**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.776**
	.834**
	1.000**
	.721**
	1
	.776**
	.940**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	1.000**
	.721**
	.776**
	.608**
	.776**
	1
	.899**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kesadaran Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.899**
	.919**
	.940**
	.835**
	.940**
	.899**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.956
	6


























	Correlations

	
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	1
	.720**
	.832**
	.646**
	.844**
	.750**
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.720**
	1
	.776**
	.700**
	.736**
	.808**
	.886**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.832**
	.776**
	1
	.591**
	.951**
	.865**
	.938**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.646**
	.700**
	.591**
	1
	.660**
	.623**
	.791**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.844**
	.736**
	.951**
	.660**
	1
	.778**
	.931**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.750**
	.808**
	.865**
	.623**
	.778**
	1
	.901**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Pearson Correlation
	.897**
	.886**
	.938**
	.791**
	.931**
	.901**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.948
	6
























	Correlations

	
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	1
	.797**
	.265
	.686**
	.784**
	.219
	.155
	.715**
	.371*
	.269
	.748**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<.001
	.157
	<.001
	<.001
	.245
	.414
	<.001
	.043
	.151
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.797**
	1
	.482**
	.555**
	.578**
	.483**
	.414*
	.887**
	.623**
	.387*
	.876**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	
	.007
	.001
	<.001
	.007
	.023
	<.001
	<.001
	.035
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.265
	.482**
	1
	.186
	.161
	.357
	.240
	.442*
	.789**
	.243
	.580**

	
	Sig. (2-tailed)
	.157
	.007
	
	.325
	.396
	.053
	.202
	.014
	<.001
	.196
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.686**
	.555**
	.186
	1
	.885**
	.200
	.234
	.741**
	.293
	.254
	.711**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	.001
	.325
	
	<.001
	.289
	.214
	<.001
	.116
	.176
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.784**
	.578**
	.161
	.885**
	1
	.136
	.103
	.659**
	.173
	.183
	.662**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	.396
	<.001
	
	.475
	.588
	<.001
	.361
	.333
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.219
	.483**
	.357
	.200
	.136
	1
	.778**
	.477**
	.467**
	.897**
	.699**

	
	Sig. (2-tailed)
	.245
	.007
	.053
	.289
	.475
	
	<.001
	.008
	.009
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.155
	.414*
	.240
	.234
	.103
	.778**
	1
	.422*
	.356
	.668**
	.605**

	
	Sig. (2-tailed)
	.414
	.023
	.202
	.214
	.588
	<.001
	
	.020
	.053
	<.001
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.715**
	.887**
	.442*
	.741**
	.659**
	.477**
	.422*
	1
	.557**
	.366*
	.881**

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	.014
	<.001
	<.001
	.008
	.020
	
	.001
	.047
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.371*
	.623**
	.789**
	.293
	.173
	.467**
	.356
	.557**
	1
	.372*
	.702**

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	<.001
	<.001
	.116
	.361
	.009
	.053
	.001
	
	.043
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.269
	.387*
	.243
	.254
	.183
	.897**
	.668**
	.366*
	.372*
	1
	.648**

	
	Sig. (2-tailed)
	.151
	.035
	.196
	.176
	.333
	<.001
	<.001
	.047
	.043
	
	<.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Pearson Correlation
	.748**
	.876**
	.580**
	.711**
	.662**
	.699**
	.605**
	.881**
	.702**
	.648**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	<.001
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.891
	10





	Statistics

	
	Pemahaman Perpajakan
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	Kepatuhan Wajib Pajak

	N
	Valid
	70
	70
	70
	70

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	48.23
	24.03
	23.83
	39.91

	Std. Error of Mean
	.595
	.343
	.317
	.503

	Median
	49.50
	25.00
	25.00
	41.00

	Mode
	51
	25
	25
	42

	Std. Deviation
	4.979
	2.869
	2.654
	4.211

	Variance
	24.788
	8.231
	7.043
	17.732

	Range
	20
	12
	13
	20

	Minimum
	36
	17
	15
	28

	Maximum
	56
	29
	28
	48

	Sum
	3376
	1682
	1668
	2794




Lampiran 05
Statistik Frekuensi Jawaban Responden
	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	5
	7.1
	7.1
	8.6

	
	Kurang Setuju
	11
	15.7
	15.7
	24.3

	
	Setuju
	30
	42.9
	42.9
	67.1

	
	Sangat Setuju
	23
	32.9
	32.9
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	8
	11.4
	11.4
	15.7

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	65.7

	
	Sangat Setuju
	24
	34.3
	34.3
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	5.7

	
	Kurang Setuju
	10
	14.3
	14.3
	20.0

	
	Setuju
	34
	48.6
	48.6
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	25.7

	
	Setuju
	30
	42.9
	42.9
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Kurang Setuju
	12
	17.1
	17.1
	20.0

	
	Setuju
	31
	44.3
	44.3
	64.3

	
	Sangat Setuju
	25
	35.7
	35.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	25.7

	
	Setuju
	26
	37.1
	37.1
	62.9

	
	Sangat Setuju
	26
	37.1
	37.1
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	








	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	11
	15.7
	15.7
	22.9

	
	Setuju
	34
	48.6
	48.6
	71.4

	
	Sangat Setuju
	20
	28.6
	28.6
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	22
	31.4
	31.4
	38.6

	
	Setuju
	21
	30.0
	30.0
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	2.9

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	21.4

	
	Setuju
	32
	45.7
	45.7
	67.1

	
	Sangat Setuju
	23
	32.9
	32.9
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	11
	15.7
	15.7
	22.9

	
	Setuju
	32
	45.7
	45.7
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	10
	14.3
	14.3
	18.6

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Pemahaman Perpajakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	11
	15.7
	15.7
	20.0

	
	Setuju
	38
	54.3
	54.3
	74.3

	
	Sangat Setuju
	18
	25.7
	25.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	5
	7.1
	7.1
	8.6

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	21.4

	
	Setuju
	33
	47.1
	47.1
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	7
	10.0
	10.0
	14.3

	
	Setuju
	40
	57.1
	57.1
	71.4

	
	Sangat Setuju
	20
	28.6
	28.6
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	8
	11.4
	11.4
	15.7

	
	Setuju
	43
	61.4
	61.4
	77.1

	
	Sangat Setuju
	16
	22.9
	22.9
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	8
	11.4
	11.4
	18.6

	
	Setuju
	38
	54.3
	54.3
	72.9

	
	Sangat Setuju
	19
	27.1
	27.1
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	5.7

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	18.6

	
	Setuju
	46
	65.7
	65.7
	84.3

	
	Sangat Setuju
	11
	15.7
	15.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kesadaran Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	8
	11.4
	11.4
	18.6

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	5.7

	
	Kurang Setuju
	10
	14.3
	14.3
	20.0

	
	Setuju
	45
	64.3
	64.3
	84.3

	
	Sangat Setuju
	11
	15.7
	15.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	5.7

	
	Kurang Setuju
	7
	10.0
	10.0
	15.7

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	65.7

	
	Sangat Setuju
	24
	34.3
	34.3
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	17.1

	
	Setuju
	32
	45.7
	45.7
	62.9

	
	Sangat Setuju
	26
	37.1
	37.1
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	








	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	23
	32.9
	32.9
	40.0

	
	Setuju
	27
	38.6
	38.6
	78.6

	
	Sangat Setuju
	15
	21.4
	21.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	10
	14.3
	14.3
	21.4

	
	Setuju
	36
	51.4
	51.4
	72.9

	
	Sangat Setuju
	19
	27.1
	27.1
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	20.0

	
	Setuju
	37
	52.9
	52.9
	72.9

	
	Sangat Setuju
	19
	27.1
	27.1
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	25.7

	
	Setuju
	32
	45.7
	45.7
	71.4

	
	Sangat Setuju
	20
	28.6
	28.6
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	10
	14.3
	14.3
	21.4

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	71.4

	
	Sangat Setuju
	20
	28.6
	28.6
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	



	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	2.9

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	8.6

	
	Kurang Setuju
	24
	34.3
	34.3
	42.9

	
	Setuju
	23
	32.9
	32.9
	75.7

	
	Sangat Setuju
	17
	24.3
	24.3
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	








	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	17.1

	
	Setuju
	33
	47.1
	47.1
	64.3

	
	Sangat Setuju
	25
	35.7
	35.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	11
	15.7
	15.7
	20.0

	
	Setuju
	31
	44.3
	44.3
	64.3

	
	Sangat Setuju
	25
	35.7
	35.7
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	25.7

	
	Setuju
	28
	40.0
	40.0
	65.7

	
	Sangat Setuju
	24
	34.3
	34.3
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	







	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	5.7

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	24.3

	
	Setuju
	29
	41.4
	41.4
	65.7

	
	Sangat Setuju
	24
	34.3
	34.3
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	2
	2.9
	2.9
	4.3

	
	Kurang Setuju
	9
	12.9
	12.9
	17.1

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	67.1

	
	Sangat Setuju
	23
	32.9
	32.9
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	




	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	8
	11.4
	11.4
	18.6

	
	Setuju
	35
	50.0
	50.0
	68.6

	
	Sangat Setuju
	22
	31.4
	31.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	








	Kepatuhan Wajib Pajak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Tidak Setuju
	4
	5.7
	5.7
	7.1

	
	Kurang Setuju
	13
	18.6
	18.6
	25.7

	
	Setuju
	37
	52.9
	52.9
	78.6

	
	Sangat Setuju
	15
	21.4
	21.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	


























Lampiran 06
Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.802a
	.643
	.627
	2.573

	a. Predictors: (Constant), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	786.698
	3
	262.233
	39.624
	<.001b

	
	Residual
	436.788
	66
	6.618
	
	

	
	Total
	1223.486
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

	b. Predictors: (Constant), Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018, Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.035
	3.365
	
	1.496
	.139
	
	

	
	Pemahaman Perpajakan
	.207
	.085
	.245
	2.431
	.018
	.534
	1.873

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	.645
	.155
	.440
	4.176
	<.001
	.488
	2.049

	
	Penurunan Tarif Pajak PP No 23 Tahun 2018
	.394
	.145
	.248
	2.721
	.008
	.649
	1.541

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.51600004

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.090

	
	Positive
	.063

	
	Negative
	-.090

	Test Statistic
	.090

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.171

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.161

	
	
	Upper Bound
	.181

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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Lampiran 07
Bukti Dokumentasi Penyebaran Kuesioner
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ANALISIS PEMAHAMAN PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK
DAN PENURUNAN TARIF PAJAK PP NO 23 TAHUN 2018 TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Studi Empiris UMKM Makanan dan
Minuman di Lubuk Pakam)

RISKA WULANDARI
NPM. 203214012

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan,
kesadaran wajib pajak, dan penurunan tarif pajak berdasarkan PP No. 23 Tahun
2018 terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sektor makanan dan minuman di
Lubuk Pakam. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel penelitian berjumlah
70 responden yang merupakan pelaku UMKM makanan dan minuman di Lubuk
Pakam. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan software SPSS, meliputi vji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
Klasik, dan uji hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan
penurunan tarif pajak berdasarkan PP No. 23 Tahun 2018 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak, serta
implementasi kebijakan penurunan tarif pajak dapat mendorong tingkat kepatuhan
wajib pajak UMKM di sektor makanan dan minuman di Lubuk Pakam. Penelitian
ini memberikan implikasi bagi otoritas perpajakan untuk terus meningkatkan
edukasi perpajakan dan mengoptimalkan implementasi kebijakan tarif pajak yang
mendukung pertumbuhan UMKM.

Kata Kunci: Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Penurunan Tarif
Pajak berdasarkan PP No. 23 Tahun 2018, Kepatuhan Wajib Pajak
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ANALYSIS OF TAX UNDERSTANDING, TAXPAYER AWARENESS AND
REDUCTION OF TAX RATES PP NO 23 OF 2018 ON TAXPAYER
COMPLIANCE (Empirical Study of Food and Beverage
MSMEs in Lubuk Pakam)

RISKA WULANDARI
NPM. 203214012

ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the effect of understanding taxation,

taxpayer awareness, and reducing tax rates based on PP No. 23 of 2018
regarding MSME taxpayer compliance in the food and beverage sector in Lubuk
Pakam. The research method used is a quantitative approach with data collection

techniques through questionnaires. The research sample consisted of 70
respondents who were food and beverage MSMEs in Lubuk Pakam. Data analysis

was carried out using multiple linear regression analysis with the help of SPSS
software, including validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and
hypothesis tests (1 test, F test, and coefficient of determination). The research

results show that understanding of taxation, taxpayer awareness, and reduction in
tax rates based on PP No. 23 of 2018 has a positive and significant effect on
taxpayer compliance. These findings indicate that increasing understanding of
taxation and awareness of taxpayers, as well as implementing policies to reduce
tax rates can increase the level of taxpayer compliance of MSMEs in the food and
beverage sector in Lubuk Pakam. This research provides implications for tax
to continue to improve tax education and optimize the implementation
licies that support the growth of MSMEs.
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57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 2.53 | 2.38 | 2.26 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 2.53 | 2.37 | 2.26 | 217 | 210 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 2.53 | 2.37 | 2.26 | 217 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 315 | 276 | 2.53 | 2.37 | 225 | 217 | 210 | 2.04 [ 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61| 4.00 | 315 | 2.76 | 2.52 | 2.37 | 2.25 | 216 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 (400 | 315|275 | 252 | 2.36 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.03 [ 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 3.99 | 314 | 275 | 252 | 2.36 | 2.25 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 314 | 275 | 2.52 | 2.36 | 2.24 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 3.99 | 3.14 | 275 | 2.561 | 2.36 | 2.24 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 2.74 | 2561 | 2.35 | 2.24 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 2.35 | 2.24 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 313 | 2.74 | 251 | 2.35 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 (398 | 313 | 2.74 | 250 | 2.35 | 223 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 (398 | 313 | 2.74 | 250 | 2.35 | 223 | 214 | 2.07 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71398 | 313 | 273 | 250 | 2.34 | 2.23 | 2114 | 2.07 | 2.01 | 1.97 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72| 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 2.23 | 214 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 3.97 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 2.23 | 214 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 2.22 | 214 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 3.97 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 2.33 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 (397 | 312|272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 [ 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 2.33 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 (396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 [ 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 2.33 | 2.21 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82| 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83| 3.96 | 3.11 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 395|311 | 271|248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.95 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 3.95|3.10 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 3.95 | 3.10 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 [ 395|310 | 271|248 | 232|220 | 212 | 205|199 (194 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 (395|310 | 271 248 | 232|220 | 212 | 205|199 (194 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 3.95 | 3.10 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395|310 | 271 | 247 | 2.32 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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